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ABSTRAK  

Munawaroh, Rizka Ainul* Ekaprasetia, Feri** Susilo, Arief Judi***. 2023. 

Pengaruh Pemberian Edukasi Kesehatan Berbasis Audio Visual 

Terhadap Motivasi Siswa Dalam Melakukan First Aid Pada Cedera 

Di Smp Negeri 1 Kalisat. Skripsi.Program Studi Ilmu Keperawatan. 

Fakultas Ilmu Kesehatan. Universitas dr. Soebandi Jember. 

Motivasi dalam melakukan pertolongan pertama merupakan suatu 

dorongan dari dalam maupun luar diri individu untuk melakukan pertolongan 

pertama pada korban. Sangat penting adanya pertolongan pertama pada korban 

cedera agar membantu harapan hidup korban dan mencegah kecacatan, namun 

motivasi siswa dalam melakukan pertolongan pertama saat ini masih 

membutuhkan perhatian karena masih adanya siswa SMP yang masih kurang 

memiliki motivasi melakukan pertolongan pertama. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh edukasi audio visual terhadap motivasi siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif Pre-eksperimental dengan one 

group pre-post test design. Populasi penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 

Kalisat kelas VII. Sampel penelitian ini sebanyak 34 siswa dengan teknik 

probability sampling menggunakan proportionate stratified random sampling. Uji 

statistik menggunakan Wilcoxon, didapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan 

motivasi setelah pemberian edukasi dimana sebelum diberikan edukasi motivasi 

siswa berada pada kategori sedang sebanyak 30 siswa (88,2%) dan sesudah 

diberikan edukasi kesehatan berada pada kategori tinggi sebanyak 34 siswa 

(100%) dengan nilai p value <0,000 (p<0,05), sehingga H1 diterima yang artinya 

terdapat pengaruh pemberian edukasi audio visual terhadap motivasi siswa. 

Motivasi dapat mengalami peningkatan karena adanya pemberian edukasi audio 

visual tentang pertolongan pertama yang diberikan oleh peneliti dimana edukasi 

audio visual tersebut yang dapat memberikan pengaruh positif bagi motivasi siswa 

dalam melakukan pertolongan pertama. 

Kata Kunci : Edukasi audio visual, motivasi siswa, pertolongan pertama. 

*Peneliti 

**Pembimbing 1 

***Pembimbing 2 
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ABSTRACT 

Munawaroh, Rizka Ainul* Ekaprasetia, Feri** Susilo, Arief Judi***. 2023. The 

Effect of Audio-Visual Based Health Education on Student Motivation 

in Doing First Aid on Injuries at Smp Negeri 1 Kalisat. Thesis.Nursing 

Study Program. Faculty of Health Sciences. Dr. Soebandi Jember 

University.  

Motivation in performing first aid is an encouragement from within and 

outside the individual to perform first aid on the victim. It is very important that 

there is first aid for injured victims to help the victim's life expectancy and prevent 

disability, but the motivation of students in doing first aid at this time still needs 

attention because there are still junior high school students who still lack the 

motivation to do first aid. The purpose of this study was to determine the effect of 

audio-visual education on student motivation. This research is a Pre-experimental 

quantitative research with one group pre-post test design. The population of this 

study was students of SMP Negeri 1 Kalisat class VII. The sample of this study 

was 34 students with probability sampling techniques using proportionate 

stratified random sampling. Statistical tests using Wilcoxon, it was found that 

there was an increase in motivation after providing education where before 

education was given student motivation was in the medium category (88.2%) and 

after being given health education was in the high category (100%) with a p value 

of <0.000 (p < 0.05), so that H1 was accepted which means that there was an 

influence of providing audio-visual education on student motivation. Motivation 

can increase due to the provision of audio-visual education about first aid 

provided by researchers where audio-visual education can have a positive 

influence on student motivation in performing first aid. 

 

Keywords: Audio visual education, motivation of students to do first aid  

*Researchers 
**Supervisor 1 
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BAB 1 PENDAHULUAN  

  

1.1 Latar Belakang 

Kecacatan yang dialami oleh korban cedera di lingkungan sekolah bisa 

diakibatkan dari kurangnya pertolongan pertama. Keterlambatan dalam 

memberikan pertolongan pertama dan kurang tepatnya pemberian pertolongan 

pertama dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan dan motivasi dari penolong, 

karena dalam melakukan pertolongan pertama terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatikan oleh penolong, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan juga 

motivasi saat memberikan pertolongan pertama (Mirwanti & Nuraeni, 2017). 

Motivasi atau dorongan siswa untuk melakukan pertolongan pertama pada 

korban cedera sangat perlu menjadi perhatian, karena siswa akan mampu dan 

siap untuk melakukan pertolongan pertama tersebut ketika memiliki motivasi 

atau dorongan yang tinggi dalam dirinya. Hal tersebut menjadi masalah karena 

pengetahuan dan motivasi menjadi hal penting yang harus dimiliki oleh 

penolong untuk keberhasilan dalam memberikan pertolongan pertama bagi 

korban cedera di area lingkungan sekolah sebelum korban cedera dirujuk atau 

dilarikan ke fasilitas kesehatan terdekat seperti puskesmas ataupun rumah 

sakit. Sangat penting bagi siswa sebagai penolong pertama untuk memberikan 

pertolongan pertama yang tepat sebagai tindakan preventif untuk mengurangi 

morbiditas dan mortalitas pada korban cedera (Firdaus, Agoes, & Lestari, 

2018). 
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Tingginya angka kejadian cedera yang mengakibatkan 950.000 korban 

akhirnya merenggut nyawa tiap tahunnya pada anak usia di bawah 18 tahun. 

Diketahui bahwa setengah dari seluruh kematian dikdunia diakibatkan oleh 

cedera tanpa disengaja dengan resiko kecacatan seumur hidup (WHO, 2018). 

Data yang telah didapatkan dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, kejadian 

cedera di Indonesia 1.017.290 jiwa. Sedangkan di Jawa Timur angka cedera 

yang mengakibatkan terganggunya kehidupan sehari-hari yaitu sebanyak 

151.878 jiwa (9,1%) dengan kejadian tertinggi terjadi pada kelompok usia 5-

14 tahun sebanyak 182.338 jiwa (12,1%), dan 10,5% cedera terjadi di Jember. 

Data yang didapatkan dari studi pendahuluan dengan menggunakan kuesioner 

yang telah dilakukan oleh peneliti kepada 10 siswa di SMP Negeri 1 Kalisat 

didapatkan bahwa 9 siswa atau responden dengan motivasi kategori sedang 

dan 1 siswa dalam kategori motivasi kurang. 

Informasi yang didapatkan saat wawancara pada salah satu siswa SMP 

Negeri 1 Kalisat bahwasannya di sekolah seringkali terjadi kejadian yang 

mengakibatkan cedera pada siswa namun tidak langsung mendapatkan 

pertolongan pertama karena untuk ekstrakurikuler kesehatan seperti Palang 

Merah Remaja (PMR) tidak berjalan dengan aktif, disamping itu Unit 

Kesehatan Sekolah (UKS) tidak memiliki kelengkapan obat dan alat untuk 

penangan pertama pada cedera sehingga siswa disana kurang dalam 

pengetahuan dan dorongan untuk melakukan pertolongan pertama pada 

korban cedera karena tidak adanya dukungan dari lingkungan sekolah dan 

tidak adanya sosialisasi kesehatan yang pernah dilakukan atau diberikan di 
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sekolah tersebut. Sekolah tersebut juga memiliki lokasi yang beresiko karena 

berada di pinggir jalan serta lapangan yang terbuat dari paving sehingga ketika 

siswa mengalami jatuh akan beresiko mengalami luka kulit atau perdarahan. 

 Berdasarkan data yang di atas, tentunya sangat perlu adanya 

pertolongan pertama yang benar dan tepat dengan meningkatkan motivasi 

siswa dalam melakukan pertolongan pertama atau First Aid. Tidak hanya 

tenaga kesehatan saja yang diwajibkan untuk memahami dan melaksanakan 

pertolongan pertama, melainkan siswa yang berada di lingkungan sekolah 

harus juga memiliki bekal dalam pertolongan pertama karena kejadian cedera 

di sekolah juga tinggi dan tidak bisa disepelekan, karena tujuan dari 

pertolongan pertama itu sendiri yaitu dapat mencegah kesakitan makin parah, 

menyelamatkan kehidupan korban, dan meningkatkan pemulihan. 

Penangan cedera di sekolah juga didasari dari berbagai faktor, salah 

satunya adalah motivasi dalam melakukan tindakan yang tepat ketika adanya 

kejadian tidak diinginkan di sekolah yang mengakibatkan cedera. Motivasi 

sendiri terdiri dari dua macam yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi 

intrinsik merupakan motivasi yang timbul dari dalam diri seserang untuk 

menjadi lebih baik dalam melakukan tugas, sedangkan motivasi ekstrisik 

sendiri yaitu motivasi yang membutuhkan dorongan dari luar individu. 

Motivasi merupakan dorongan atau alasan yang dapat menyalurkan, 

menyebabkan,serta mendukung perilaku seseorang agar mau bekerja keras dan 

bersemangat untuk mencapai suatu hasil yang optimal dan sesuai dengan apa 

yang diharapan dan apa yang menjadi tujuan (Kurniasari, 2018). Guna 
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mencapai suatu perubahan hasil yang optimal, tingkat motivasi siswa dalam 

First Aid untuk terciptanya siswa yang tanggap dalam pertolongan pertama 

sangat berpengaruh. Motivasi dalam mempelajari atau melakukan sesuatu 

yang baru juga dipengaruhi oleh usia, karena diusia remaja anak sudah 

mengalami peningkatan motorik dan sensorik sehingga mampu menyerap 

pelajaran baru yang diberikan. Sangatlah penting siswa memiliki motivasi 

yang tinggi dalam melakukan pertolongan pertama karena penolong yang 

kurang memiliki motivasi yang cukup akan cenderung menghindari untuk 

melakukan pertolongan pertama pada korban yang mengalami cedera. Maka 

dari itu, diperlukan adanya intervensi atau solusi untuk meningkatkan dan 

merubah motivasi siswa dalam melakukan pertolongan pertama, yaitu dengan 

pemberian edukasi (Retno, 2020). 

Dalam melakukan edukasi terdapat media yang berpengaruh terhadap 

peningkatan motivasi belajar pada siswa yaitu menggunakan media 

audiovisual yang dapat ditangkap dengan jelas melalui indera pendengaran, 

dan juga penglihatan karena menurut Piaget dalam Mappiara, Arif & Munirah 

(2020), untuk usia anak Sekolah Menengah Pertama (SMP) telah memasuki 

masa remaja. Pada masa ini anak talah memasuki tahap pemikiran operasional 

formal, dimana secara mental telah mampu untuk berfikir secara logis tentang 

berbagai gagasan yang abstrak dan juga ilmiah dalam usaha memecahkan 

suatu masalah. Selain itu pemakaian media dalam proses pembelajaran yang 

memanfaatkan adanya perkembangan teknologi (Hae et al., 2021: 856) akan 
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memiliki dan memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan 

motivasi belajar siswa (Puspitarini et al., 2019: 60).  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparka, peneliti sangat 

tertarik untuk meneliti pengaruh pemberian edukasi kesehatan berbasis audio 

visual terhadap motivasi siswa dalam melakukan First Aid pada cedera di 

SMP Negeri 1 Kalisat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah di 

atas, rumusan masalah yang dapat diambil adalah apakah ada pengaruh pemberian 

edukasi kesehatan berbasis audio visual terhadap motivasi siswa dalam melakukan 

First Aid pada cedera di SMP Negeri 1 Kalisat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

pemberian edukasi kesehatan berbasis audio visual terhadap motivasi 

siswa dalam melakukan First Aid pada cedera di SMP Negeri 1 

Kalisat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi motivasi siswa sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan berbasis audio visual dalam melakukan First Aid pada 

cedera di SMP Negeri 1 Kalisat. 
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2. Mengidentifikasi motivasi siswa sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan berbasis audio visual dalam melakukan First Aid pada 

cedera di SMP Negeri 1 Kalisat. 

3. Menganalisis pengaruh sebelum dan sesudah pemberian edukasi 

kesehatan berbasis audio visual terhadap motivasi siswa dalam 

melakukan First Aid pada cedera di SMP Negeri 1 Kalisat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi mengenai pengaruh pemberian 

edukasi kesehatan berbasis audio visual terhadap motivasi siswa 

dalam melakukan First Aid pada cedera di SMP Negeri 1 Kalisat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

A. Bagi Institusi Pendidikan 

Membantu mengetahui motivasi siswa dalam melakukan 

First Aid pada cedera dan membantu meningkatkan motivasi 

dengan memberikan pendidikan kesehatan berbasis audio visual 

berupa film.  

B. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat menjadi informasi dan pembanding mengenai 

penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti agar dapat melihat 

ada tidaknya pengaruh mengenai pemberian edukasi kesehatan 

berbasis audio visual tentang pertolongan pertama terhadap 

motivasi menolong korban pada siswa. 
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C. Bagi Responden Siswa SMP Negeri 1 Kalisat 

Siswa akan mendapatkan pemahaman mendalam tentang 

bagaimana melakukan First Aid pada cedera berbasis audio 

visual berupa film. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian dibuat untuk memberikan informasi mengenai 

penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Memaparkan penulis, judul penelitian, metode, hasil, dan 

perbedaan yang didapatkan, sebagai berikut  :
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Tabel 1. 1 keaslian penelitian 

Penulis, Tahun Judul Metode Hasil Perbedaan 

Feri Ekaprasetia & 

Heri Kristanto 

(2022). 

Penerapan Efek 

Offirstaid Guideline 

(FAG) Terhadap 

Pengetahuan, Sikap, 

dan Keterampilan 

Siswa Tentang Firstaid 

Penelitian ini 

menggunakan 

eksperimen semu 

dengan kelompok 

intervensi dan kontrol : 

quasy experiment 

1. Variabel pengetahuan diperoleh p-value = 

0,008 artinya ada peningkatan 

pengetahuan yang signifikan setelah 

mendapatkan pendidikan pertolongan 

pertama dengan menggunakan aplikasi 

FAG.  

2. Variabel sikap didapatkan p-value = 

0,023, artinya ada peningkatan sikap yang 

signifikan setelah mendapatkan edukasi 

pertolongan pertama dengan 

menggunakan aplikasi FAG.  

3. Variabel keterampilan didapatkan pvalue 

= 0,035 artinya ada peningkatan 

keterampilan yang signifikan setelah 

mendapatkan pendidikan P3K dengan 

menerapkan FAG. 

1. Terdapat perbedaan intervesi dimana 

pada penelitian ini menggunakan 

intervensi FAG, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan berupa intervensi 

menggunakan media audio visual : film. 

2. Terdapat perbedaan pada variabel yang 

diteliti dimana penelitian ini meneliti 

pengetahuan, sikap, dan keerampilan, 

sedangkan penelitain yang dilakukan 

yaitu meneliti variabel motivasi 

3. Terdapat perbedaan pada tempat 

penelitian, pada penelitian ini dilakukan 

di SMPN 2 Jember, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan di SMP Negeri 1 

Kalisat Jember. 

 

Putu Gede Putra 

Suastrawan, I Kadek 

Saputra, dan Ni Putu 

Emy Darma Yanti 

(2021). 

Hubungan Pengetahuan 

Pertolongan Pertama 

Dengan Motivasi 

Menolong Korban 

Kecelakaan Lalu Lintas 

Pada Masyarakat Di 

Jalan Prof. Dr. Ida 

Bagus Mantra, Bali 

Penelitian kuantitatif 

yang menggunakan 

rancangan deskriptif 

korelatif : kuesioner 

1. Dalam penelitian ini didapatkan hasil 

bahwasannya terdapat hubungan 

pengetahuan pertolongan pertama dengan 

motivasi menolong kecelakaan lalu lintas 

pada masyarakat. 

1. Penelitian juga terdapat perbedaan jenis 

dimana penelitian ini menggunakan 

korelasi sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneiliti berjenis  

komparasi. 

2. Terdapat perbedaan pada tempat 

penelitian dimana peneliatian ini 

dilakukan di Bali, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan bertempat di 

Jember. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Edukasi Kesehatan 

 

      2.1.1 Definisi Edukasi Kesehatan 

  

Edukasi merupakan suatu metode penyampaian suatu materi atau 

informasi yang sangat efektif untuk menjadikan penerima materi tersebut 

semakin tahu dan memiliki informasi lebih dari sebelumnya (Rahayu et 

al., 2022). Sangat beragam jenis materi yang dapat dilakukan dan 

diberikan pada kegiatan edukasi, salah satunya adalah edukasi dengan 

materi kesehatan yang bisa disebut dengan edukasi kesehatan. Edukasi 

kesehatan sendiri merupakan proses dalam membantu seseorang untuk 

bertindak secara sendiri-sendiri ataupun kolektif, membantu seseorang 

untuk membuat suatu keputusan yang berdasarkan pengetahuan 

mengenai hal-hal yang mempengaruhi kesehatan pribadinya. Selain itu 

juga untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam upaya 

memelihara kesehatannya dengan adanya perubahan yang baik dalam 

segi pengetahuan, sikap, dan praktik. Adanya peningkatan kesehatan 

seseorang dan juga pemeliharaan kesehatan seseorang dengan baik 

tentunya dengan kesadaran yang penuh tanpa paksaan (Hermien 

Nugraheni, dkk.2018) 

Edukasi menjadi suatu kebutuhan yang sangatlah penting bagi 

kehidupan setiap manusia di dunia ini untuk menjalani kehidupan sehari-
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hari, dalam menumbuh kembangkan dan meningkatkan pendidikan 

secara sistematis dan juga berkualitas sangat perlu untuk terus di 

upayakan, sehingga tujuan dari proses pendidikan tersebut bisa dicapai 

secara baik dan juga optimal. Hubungan antara masyarakat dengan 

pemerintah adalah kebutuhan atas pendidikan (Agusyanto, 2007) dalam 

penelitian Gustia Santriani (2021). Oleh karena itu, pentingnya edukasi 

dan juga pendidikan dalam penelitian ini sangat perlu diperhatikan guna 

memantau, merencanakan, mendeskripsikan, mengaplikasikan metode, 

serta mengevaluasi hasil terhadap motivasi siswa SMP Negeri 1 Kalisat 

dalam melakukan pertolongan pertama pada korban setelah 

dilakukannya edukasi kesehatan mengenai pertolongan pertama pada 

korban. 

2.1.2 Tujuan Edukasi Kesehatan   

Tujuan dari edukasi kesehatan yang tertera dalam Undang-Undang 

Kesehatan No. 23 tahun 1992 maupun WHO yaitu : “meningkatkan 

kemampuan masyarakat untuk memelihara dan meningkatkan derajat 

kesehatan baik fisik, mental, dan sosialnya sehingga produktif secara 

ekonomi maupun secara sosial, edukasi kesehatan disemua program 

kesehatan baik pemberantasan penyakit menular, sanitasi lingkungan, 

gizi masyarakat pelayanan kesehatan maupun program kesehatan 

lainnya.” Edukasi kesehatan sangat berpengaruh untuk meningkatkan 

derajat kesehatan seseorang dengan cara meningkatkan kemampuan 

masyarakat untuk melakukan upaya kesehatan itu sendiri yang nantinya 
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diharapkan memberikan manfaat jangka panjang bagi individu dan 

keluarga dalam menjaga kesehatan. 

2.1.3 Metode Edukasi Kesehatan  

Dalam penelitian Notoatmodjo (2012) sendiri telah membagi 

metode dalam melakukan edukasi kesehatan menjadi 3 macam, yaitu 

sebagai berikut :  

1) Metode Perorangan atau Individu  

(1) Bimbingan ataupun Penyuluhan (Guidance or Counceling)  

(2) Metode wawancara (Interview)  

2) Metode Kelompok (Dilakukan ketika peserta terdiri lebih dari 15 

orang)  

(1) Kelompok Besar  

Dalam metode kelompok besar bisa menggunakan cara 

seperti ceramah dan seminar yang lebih mengutamakan 

komunikasi lebih luas dengan kelompok besar sebagai penerima 

informasi yang diberikan oleh informan dan diperlukan feedback 

yang bagus sebagai evaluasi berhasilnya suatu komunikasi. 

(2) Kelompok Kecil (Peserta terdiri dari kurang dari 15 orang)   

Dalam kelompok kecil bisa menggunakan cara dengan 

melakukan permainan simulasi (simulation game), diskusi 

kelompok, bermain peran (role play), bola salju, kelompok-

kelompok kecil (buzz group), curah pendapat, ataupun 

demonstrasi. Metode ini lebih fokus untuk melihat feedback yang 
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menerima informasi dengan cakupan lebih kecil saat 

berkomunikasi dibandingkan dengan kelompok besar. 

3) Metode Massa 

Metode massa dengan peserta yang lebih banyak dan luas dapat 

menggunakan cara seperti berikut : 

(1) Simulasi  

(2) Billboard  

(3) Artikel 

(4) Ceramah Umum (Public Speaking) 

(5) Berbincang-bincang santai (Talk show)  

2.1.4 Media Edukasi  

Menurut Notoadmojo (2012) media edukasi merupakan suatu alat 

peraga yang digunakan oleh pendidik atau pemberi informasi dalam 

menyampaikan suatu bahan ajaran atau materi baru kepada audien. Media 

ini biasanya disebut sebagai alat peraga karena memiliki fungsi untuk  

memperagakan materi yang telah dipaparkan agar lebih memudahkan 

audien dalam memahami materi. Media edukasi terbagi menjadi berbagai 

macam, seperti di bawah berikut : 

1) Media Visual  

Media visual ini sangat memiliki peran penting dalam membantu 

menstimulasi indra mata atau penglihatan pada waktu terjadinya proses 

pendidikan. Terdapat 2 macam, yaitu:  
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(1) Alat peraga yang penggunaannya diproyeksikan :  

(a) Filmm 

(b) Film strip  

(c) Slide  

(2) Alat peraga yang penggunaannya tidak di proyeksikan :  

1) 2 dimensii : bagan, gambar peta, dan lainnya 

2) 3 dimensii : boneka, bola dunia, dan masih banyak lagi  

2) Media Audio  

Media audio merupakan alat peraga yang digunakan untuk 

penyampaian pelajaran atau pendidikan yang dapat membantu untuk 

menstimulasi indera pendengar pada waktu proses penyampaian bahan 

pendidikan atau pengajaran. Macam-macam media audio sendiri yaitu 

seperti radio, CD musik atau kaset, pita suara, piringan hitam, dan 

masih banyak lagi. 

3) Media Audio Visual 

Media Audio visual adalah jenis media peraga yang selain 

didalamnya mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar 

yang dapat dilihat oleh indera penglihatan, seperti film, slide suara, 

rekaman video, dan lain sebagainya (Herdiana, 2018). 

2.2 Konsep Media Audio Visual 

2.2.1 Definisi Media Audio Visual 

Media Audio visual berasal dari kata media yang memiliki arti 

bentuk perantara yang digunakan oleh seseorang atau pengajar yang 
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tengah memberikan informasi untuk menyebarkan ide atau 

menyampaikan, gagasan atau pendapat sehingga pendapat atau gagasan 

serta ide yang dikemukakan dan disampaikan bisa sampai kepada 

penerima yang akan dituju. Media Audio visual yaitu bentuk media yang 

selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang 

dapat dilihat, seperti rekaman video, slide suara, berbagai ukuran film, 

dan lain sebagainya (Herdiana, 2018). 

Media ini juga saat ini menjadi media yang digemari oleh semua 

kalangan umur untuk melakukan kegiatan sehari-hari serta kehidupan, 

salah satunya adalah dalam dunia pembelajaran karena dengan media 

audio visual yang memanfaatkan indera pendengar dan juga penglihatan 

dalam proses menangkap suatu informasi menjadi lebih mudah dipahami 

dan diingat. Selain itu didalam media audio visual tentunya menyajikan 

informasi yang lebih menarik perhatian dan lebih bisa dinikmati. 

Menggunakan media audio visual dalam proses belajar juga dapat 

menekan rasa kebosanan ketika belajar hanya dengan melihat seperti 

membaca atau hanya dengan mendengar. 

Jaman yang semakin canggih juga membuat segala keperluan 

mengikuti untuk berubah lebih maju dan canggih agar tidak 

menimbulkan ketertinggalan. Banyak sekali kegiatan sehari-hari yang 

menggunakan kecanggihan teknologi salah satunya adalah kecanggihan 

ponsel. Mulai dari kegiatan berbelanja, belajar, bermain, dan bekerja 

sudah menggunakan kecanggihan teknologi. Maka dari itu salah satu 
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agar kegiatan belajar mengajar di sekolah tetap menyenangkan dan tidak 

membosankan diperlukan pembaharuan cara dalam pembelajaran di 

kelas, salah satunya menggunakan audio visual ini saat melakukan 

proses belajar mengajar. 

    2.2.2   Manfaat Audio Visual 

Tentunya sangat banyak manfaat yang didapatkan dari penggunaan 

media audio visual dalam suatu proses pembelajaran, seperti dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keinginan serta dorongan yang kuat 

dalam menerapkan materi dalam proses pembelajaran tersebut karena 

kedua mata dan telinga menjadi aktif dan siap dalam menerima 

pembelajaran. Tentunya dalam pembelajaran di sekolah juga kerap kali 

memakai media ini karena lebih mudah menarik perhatian siswa, karena 

penggunaan media yang menarik dalam proses pembelajaran yang 

memanfaatkan perkembangan suatu teknologi (Hae et al., 2021: 856) 

akan memiliki pengaruh yang sangat positif terhadap peningkatan 

motivasi belajar dari siswa tersebut (Puspitarini et al., 2019: 60).  

Media audio visual dapat menyajikan dan memberikan informasi 

dengan menggambarkan suatu proses yang tepat mengajarkan suatu 

keterampilan, mengembangkan serta menyingkat waktu dan juga dapat 

mempengaruhi sikap. Hal ini juga dipengaruhi oleh adanya ketertarikan 

minat dalam diri individu, dimana suatu tayangan yang sedang 

ditampilkan oleh media audio visual dapat menarik perhatian individu 

untuk menyimak lebih dalam dan lebih fokus untuk mempelajari suatu 
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materi. Suatu materi pembelajaran yang telah direkam dalam bentuk 

video yang telah jadi dapat digunakan baik untuk proses penyuluhan 

tatap muka langsung maupun jarak jauh bisa melakukan dengan media 

audio visual ini (Ixsanie, 2018).  

Oleh karena itu penggunaan media audio visual ini banyak 

peminatnya untuk dilakukannya suatu pembelajaran, dan cocok untuk 

disegala usia. Mungkin saja pembuatan media pembelajaran ini lebih 

lama dari pada pembuatan media berupa tulisan atau audio saja, namun 

media ini dapat dimanfaatkan lebih lama dan efektif untuk tingkat 

pemahaman. 

2.2.3   Jenis Audio Visual 

Audio visual juga terdapat jenis yang berbeda, menurut Purwono 

(2018) sendiri audio visual dibagi menjadi dua yaitu : 

1) Audio visual diam 

Media peraga yang menampilkan suara serta gambar seperti 

bingkai suara atau disebut dengan sound slide.  

2) Audio visual gerak 

Media peraga yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar 

bergerak seperti film dan video. Biasanya utnuk audio visual yang 

dapat bergerak seperti ini dibuat lebih menarik entah back sound 

ataupun grafis yang bagus agar seseorang yang melihat lebih tertarik 

dan fokus dalam menyerap informasi yang ada didalam video 

tersebut  
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Jenis media audio visual diam dan gerak ini biasanya digunakan 

untuk tujuan-tujuan hiburan, dokumentasi serta pendidikan. Video dan 

film dapat menyajikan dan menyampaikan informasi, menyingkat atau 

memperpanjang waktu, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, 

memaparkan proses, mengajarkan keterampilan, dan mempengaruhi 

keterampilan, pengetahuan, motivasi, serta sikap karena saling 

berhubungan.  

 2.2.4   Kelebihan dan Kekurangan Audio Visual   

Dalam setiap sesuatu pasti memiliki sisi positif dan negatif, 

ataupun kekurangan dan kelebihan. Sama halnya dengan media audio 

visual ini yang juga memiliki kekurangan dan kelebihan dalam 

memberikan dampak bagi pengguna. Adapun kekurangan dan kelebihan 

yang ada pada media audio visual adalah sebagai berikut : 

1) Kelebihan Audio Visual 

Media berupa audio visual ini sebagai alat peraga memiliki 

beberapa kelebihan menurut Purwono (2018) diantaranya :  

(1) Dapat memperjelas penyajian serta penyampaian pesan agar 

tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk tertulis atau lisan, 

dan kata-kata), karena jika suatu informasi lebih banyak dan 

memfokuskan dalam bentuk kata-kata tertulis maupun lisan 

lebih cepat membuat pengguna merasa bosan dan tidak fokus. 



18 
 

 
 

(2) Juga dapat mengatasi keterbatasan waktu dan daya indera, 

ruang, seperti : objek yang besar digantikan dengan realitas, film 

bingkai, gambar, model atau film. 

(3) Media audio visual bisa berperan dalam pembelajaran tutorial. 

Media ini sangat membantu dalam hal tutorial karena 

menyajikan cara yang runtut dengan dihadirkannya visualisasi 

nyata guna pengguna lebih mudah untuk mengikuti tutorial yang 

telah dibuat dalam suatu video tersebut, 

Sedangkan menurut Tika Yuliani & Armaini (2019) media 

audio visual memiliki kelebihan juga yang diantaranya sebagai 

berikut : 

(1) Video tersebut dapat dipakai dalam jangka waktu yang tentunya 

panjang dan kapan pun jika materi yang terdapat dalam video 

masih relevan dengan materi yang ada. Seperti contoh video-

video pembelajaran yang sudah tersaji dan tersedia di YouTube 

bisa terus digunakan asalkan materi yang dibahas dan disajikan 

di video tersebut masih tetap tidak mengalami pembaharuan, 

yang artinya isi video tersebut masih relevan. 

(2) Membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dan 

membantu dalam proses pembelajaran. Dalam media audio visual 

dapat memperjelas suatu informasi karena memberikan gambaran 

yang realistis sehingga tidak perlu berangan-angan lagi karena 
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sudah ada gambaran nyata yang disajikan di media audio visual 

tersebut. 

(3) Video tersebut dapat di pelajari oleh masyarakat luas, dengan 

cara mengakses ke media sosial seperti, instagram serta 

YouTube. Adanya ponsel atau Hand Phone yang mampu 

mempermudah kehidupan sehari-hari sangatlah berdampak 

positif. Semua kalangan bisa mengakses media atau video 

tersebut dengan memilih mana yang menjadi kebutuhannya atau 

mana yang dicari untuk dijadikan sebagai penjawab dari segala 

pertanyaan, keraguan, dan ketidaktahuan.  

(4) Media pembelajaran yang simple dan menyenangakan. Simple 

karena media audio visual tidak memerlukan tempat yang banyak 

dan sangat fleksibel karena bisa digunakan kapanpun, dan 

dimanapun. Menjadi menyenangkan karena pada media audio 

visual menyajikan video yang lebih menarik perhatian pengguna. 

2) Kekurangan Video Animasi   

Menurut  Tika Yuliani & Armaini (2019) media audio visual 

juga memiliki kekurangan, seperti berikut : 

(1) Dalam pembuatan video pastinya memerlukan biaya yang cukup 

besar karena dalam pembuatannya memerlukan keahlian yang 

tidak semua orang bisa, sehingga pada umumnya pembuatan 

video dilakukan orang yang ahli dengan jasa mereka yang 

pastinya ditukar dengan uang yang juga merupakan suatu bisnis. 
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(2) Kekurangan yang selanjutnya adalah memerlukan waktu yang 

panjang pada proses pembuataan sampai terciptanya video 

pembelajaran. Dalam pembuatan video tidak hanya memerlukan 

finansial yang cukup, juga dapat menyita waktu yang lumayan 

lama. Karena dalam produksi film melewati berbagai proses 

seperti pembuatan naskah, pembacaan naskah, pengambilan 

gambar, editing, dan peluncuran atau penguploadan video 

tersebut. 

(3) Media ini memiliki kekurangan yaitu hanya dapat di pergunakan 

dengan media komputer dan memerlukan bantuan speaker dan 

proyektor saat digunakan pada proses pemberian materi. Hal 

tersebut menjadi suatu kekurangan jikalau saat akan 

menggunakannya tidak memiliki alat teknologi tersebut seperti 

komputer atau laptop, serta proyektor. Namun, jika pengguna 

mempunya alat tersebut penggunaan media audio visual 

sangatlah membantu dan bermanfaat dengan baik. 

2.3 Konsep Motivasi 

2.3.1 Definisi Motivasi 

Motivasi berasal dari kata motif yang memiliki arti suatu 

dorongan atau alasan. Motif merupakan tenaga pendorong yang 

mendorong individu untuk bertindak atau suatu tenaga di dalam diri 

manusia yang dapat menyebabkan individu melakukakn atau bertindak 

sesuatu (Donsu, 2017). Pada dasarnya motivasi merupakan suatu 
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dorongan yang timbul dari diri manusia dengan dorongan dari dalam 

maupun dari luar. Adanya motivasi sangat membantu dalam melakukan 

kegiatan di kehidupan sehari-hari. Motivasi sendiri merupakan suatu hal 

yang dapat menyebabkan, menyalurkan, serta mendukung perilaku 

manusia agar mau bekerja keras dan bersemangat guna mencapai hasil 

yang optimal dan sesuai dengan harapan (Kurniasari, 2018). Adanya 

motivasi yang tinggi akan membantu individu dalam melakukan 

kegiatan sehari-hari dengan optimal.  

Salah satunya adalah dalam kehidupan siswa yang tengah 

menempuh pendidikan di sekolahnya. Pada diri siswa tentunya terdapat 

suatu kekuatan dan kemauan kuat yang menjadi daya penggerak siswa 

untuk belajar dan mengikuti kegiatan belajar di kelas dengan baik. 

Tentunya siswa belajar karena adanya suatu didorong oleh kekuatan 

mental yang ada dalam diri siswa. Kekuatan mental tersebut bisa berupa 

kemauan, perhatian, keinginan, dan cita-cita. Namun, kekuatan mental 

setiap siswa tentunya tidak bisa dipandang sama rata, karena kemauan 

dan kemampuan siswa juga berbeda-beda dalam belajar. Oleh karena itu, 

setiap siswa tidak boleh diperlakukan dengan sama dalam hal pemberian 

materi di sekolah karena hal tersebut akan membuat siswa ada yang 

tertinggal, tidak nyaman, dan kesulitan. Peran guru dan orang tua 

sangatlah penting dalam hal memupuk motivasi siswa sejak dini. 

Ketika pada saat proses belajar motivasi siswa sangatlah penting 

dan diperlukan, sebab jika siswa tidak mempunyai motivasi dalam 



22 
 

 
 

belajar, siswa tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar yang 

dilakukan di kelas bersama guru dan teman-temannya. Hal ini 

menunjukkan bahwasannya, motivasi dan belajar merupakan dua hal 

yang saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain. Siswa 

tentunya akan giat belajar jika ia mempunyai motivasi untuk melakukan 

aktivitas belajar tersebut. Adanya hubungan antara adanya motivasi 

siswa dalam belajar dengan output siswa nantinya akan menjadi 

perhatian agar tetap berada dalam tingkatan baik dan bisa meningkat. 

2.3.2 Fungsi Motivasi 

Motivasi tidak hanya memberikan manfaat dengan kegiatan 

pembelajaran yang benar, menurut Kompri (2016, h : 233) motivasi juga 

memegang peranan penting bagi individu yaitu sebagai berikut : 

1) Motivasi dapat memberikan semangat kepada seorang pelajar dalam 

belajarnya, karena motivasi merupakan suatu dorongan dalam diri 

yang bisa membuat individu dapat melakukan suatu hal yang positif. 

2) Sebagai pemilih dari tipe kegiatan dimana seseorang berkeinginan 

untuk melakukannya. Adanya motivasi membuat individu dapat 

melakukan suatu hal yang sudah diinginkannya, baik melakukan hal 

yang positif maupun negatif. 

3) Motivasi dapat memberikan petunjuk pada tingkah laku karena 

motivasi bisa mengarahkan dan menuntun individu dalam melakukan 

suatu kegiatan yang telah menjadi tujuannya. 
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Menurut pendapat lain oleh Donni Juni Priansa (2015, h : 135), 

motivasi mempunyai fungsi yaitu sebagai berikut :  

1) Mendorong berbuat.  

Motivasi berbuat adalah motivasi dapat menjadikan peserta 

didik untuk berbuat sesuatu hal yang positif dengan motivasi 

sebagai penggeraknya.  

2) Menentukan arah perbuatan.  

Motivasi ini juga berfungsi sebagai penentu arah suatu 

perbuatan individu, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai oleh 

siswa setelah diberikan suatu pemahaman atau materi.  

3) Menyeleksi perbuatan.  

Menentukan berbagai perbuatan yang dikerjakan oleh siswa 

untuk mencapai suatu tujuan, dengan menyisihkan berbagai 

perbuatan yang tidak bermanfaat dalam pencapaian tujuan tersebut 

dengan mendahulukan perbuatan yang bermanfaat dan lebih 

positif.  

4) Pendorong usaha serta pencapaian prestasi.  

Siswa dapat melaksanakan segala sesuatu perbuatan karena 

adanya motivasi. Motivasi tersebut sebagai pemicu bagi 

pencapaian prestasi seorang siswa. 
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2.3.3 Macam-macam Motivasi 

Secara umum motivasi menurut Donsu (2017) digolongkan 

kedalam dua jenis, yaitu :  

1) Motivasi Positif   

Motivasi positif merupakan dorongan serta niat untuk 

mendapatkan sesuatu yang positif dan kebaikan. Seperti halnya 

seseorang bergerak atau melakukan tindakan untuk berbuat sesuatu 

karena ingin mendapatkan hadiah atau imbalan, nilai yang bagus, 

tambahan pendapatan, dan sejenisnya. Perbuatan yang dilakukan 

dalam konteks seperti ini senantiasa dalam hal yang positif dan 

kebaikan. Dengan itu, dorongan yang posotif saja tidak cukup untuk 

mencapai suatu tujuan, tetapi harus diiringi dengan perbuatan, cara 

dan prilaku yang baik pula. 

2) Motivasi Negatif   

Motivasi negatif sendiri merupakan suatu dorongan atau niatan 

yang didasari oleh keinginan untuk melakukan suatu hal yang negatif 

atau tidak baik. Pendapat lain dalam jenis motivasi negatif termasuk 

individu yang bergerak atau berbuat sesuatu karena adanya suatu 

dorongan agar terhindar dari hukuman. Individu mempunyai maksud 

atau niat yang negatif seperti ingin mencelakai seseorang, 

mengurangi timbangan agar untung, ada niatan untuk korupsi, hal 

tersebut juga termasuk contoh dari motivasi negatif.   
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Sedangkan menurut Stagner (dalam Sardiman, 2016 :74) 

mengatakan bahwa motivasi manusia dibagi menjadi tiga, yaitu :  

1) Motivasi biologis 

Motivasi biologis yaitu motivasi dalam bentuk primer atau 

dasar yang menggerakkan kekuatan individu yang timbul sebagai 

akibat dari kebutuhan organik tertentu seperti haus, lapar, letih 

dan merasakan rasa sakit dan juga kekuarangan udara. 

Keperluan-keperluan tersebut mencerminkan suasana yang 

mendorong individu untuk mengerjakan atau melakukan suatu 

tingkah laku 

2) Motivasi emosi 

Motivasi emosi sendiri dapat dicontohkan seperti rasa takut, 

cinta, benci, marah, gembira, dan sebagainya. Emosi seperti ini 

dapat menunjukan adanya keadaan-keadaan yang mendorong 

individu untuk bertingkah laku tertentu.  

3) Motivasi nilai dan minat.  

Nilai dan minat individu itu bekerja sebagai motivasi yang 

mendorong individu tersebut untuk bertingkah laku sesuai 

dengan nilai dan minat yang dimilikinya dan diyakininya. 

Seseorang yang beragama, tingkah lakunya bisa dipengaruhi oleh 

nilai. 

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non 

intelektual dan berperan dalam hal menumbuhkan semangat belajar 
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untuk individu. Motivasi belajar sendiri menurut Beatus Mendelson 

Laka et al, (2020) dalam penelitiannya terdapat 2 jenis, yaitu sebagai 

berikut : 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri 

sendiri individu itu sendiri atau internal. Motivasi ini terbentuk 

karena kesadaran diri atas pemahaman betapa pentingnya belajar 

untuk mengembangkan dirinya dan bekal untuk menjalani 

kehidupan. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi motivasi 

belajar siswa seperti, minat terhadap bidang ilmu yang dipelajarinya, 

dan orientasinya dalam mengikuti pendidikan tinggi. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dengan 

adanya dorongan dari luar atau eksternal, dapat berupa rangsangan 

dari orang lain, atau lingkungan sekitarnya yang dapat 

mempengaruhi psikologi orang yang bersangkutan. Faktor-faktor 

eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar siswa seperti, kualitas 

pengajar, bobot materi yang diajarkan, metode pembelajaran yang 

digunakan, kondisi dan suasana ruang belajar, dan fasilitas 

perpustakaan yang dapat dimanfaatkan oleh siswa. 

Dari uraian macam-macam motivasi tersebut diketahui 

bahwasannya sumber atau dorongan motivasi itu sendiri bisa dari dalam 

individu itu sendiri ataupun dorongan dari luar. Maka dari itu, untuk 
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terus menjaga motivasi belajar dalam keadaan yang baik dan tidak 

mengalami penurunan dibutuhkannya peranan penting dari orang-orang 

disekitar siswa, seperti guru, orang tua, teman, dan lingkungan. Diri 

sendiri juga berperan penting dalam mempertahankan motivasi agar 

tetap baik, dengan selalu mengingat keinginan dan tujuan diri yang harus 

dicapai.  

Ketahanan motivasi lebih kuat dari dalam diri individu itu sendiri 

dari pada motivasi yang mendapat dorongan dari luar, karena ketika 

dorongan tersebut dari dalam diri akan bertahan dengan lama dan tidak 

mengenal batasan waktu, tidak mengenal lelah, dan selalu berusaha 

hingga kebutuhannya tercapai. Apabila motivasi datang dari luar diri 

individu, biasanya motivasi tersebut dapat terbatas dan tidak terus 

menerus berlangsung atau bertahan dengan lama. Setelah habis kekuatan 

atau dorongan dari luar tersebut, maka kemungkinan besar dorongan 

yang timbul dari dalam diri individu itu akan selesai pula. 

2.3.4 Yang Mempengaruhi Motivasi 

1) Situasi sosial  

Kondisi lingkungan ternyata juga bisa menunjukan model atau 

tipe seseorang dalam melakukan pertolongan pertama pada korban, 

dimana masyarakat yang berada di kota memiliki tingkat tolong 

menolong yang rendah atau kurang dibandingkan dengan masyarakat 

di desa. Hal tersebut sejalan dengan teori Urban Overload 

Hypothesis yang menyatakan bahwa masyarakat di kota terbebani 
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berbagai stimulasi secara terus-menerus sehingga mereka lebih 

memilih melindungi diri agar tidak terlibat dengan hal yang 

membuat mereka kesusahan (Dokhi et al., 2020). Dalam penelitian 

Lestari et al., (2020) pengaruh situasi sosial terdapat beberapa aspek 

yang diantaranya sebagai berikut :  

(1) Bystander  

Orang-orang di tempat kejadian atau disebut dengan 

bystander dapat mempengaruhi seseorang untuk memutuskan 

apakah dirinya akan membantu atau tidak dalam keadaan darurat, 

seseorang tersebut akan menjadikan tempat suatu kejadian 

tersebut sebagai pertimbangan. 

(2) Sifat kebutuhan korban   

Keinginan seseorang untuk memilih memberikan atau tidak 

suatu pertolongan pertama pada korban dipengaruhi oleh 

kejelasan bahwa korban sangat membutuhkan pertolongan 

tersebut atau tidak. 

2) Biaya menolong  

Menurut (Zulfikar & Rizky, 2021) ada kalanya penolong akan 

mempertimbangkan biaya sebagai imbalan setelah menolong korban. 

Tetapi, terdapat juga penolong yang ikhlas dan tidak membutuhkan 

imbalan apapun yang disebut dengan altruisme. Altruisme sendiri 

merupakan seseorang yang menolong orang lain secara sukarela 
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karena iba pada korban yang menderita tanpa meminta imbalan 

apapun dari korban atau orang lain. 

3) Karakteristik orang yang terlibat  

Kesamaan karakteristik antara penolong dan korban juga 

mempengaruhi dalam suatu pemberian bantuan kepada seseorang 

yang membutuhkan bantuan, hal tersebut biasanya disebut dengan 

Kin selection. Sedangkan seseorang dengan daya tarik fisik tinggi 

lebih termotivasi untuk meminta bantuan dari orang di sekitarnya. 

Seseorang akan membuat penilaian atau pertimbangan sebelum 

memberikan pertolongan pertama pada korban, hal tersebut berguna 

untuk melihat sebab dari timbulnya kebutuhan pertolongan pertama 

bagi penderita tersebut.  

Individu cenderung merasa yakin menolong apabila penyebab 

timbulnya masalah berada diluar kendali individu tersebut, yang 

artinya penolong akan yakin menolong korban tersebut jika keadaan 

parah dan korban tidak bisa menanganinya karena diluar kemampuan 

dari korban tersebut yang disebabkan oleh keadaan yang tengah 

dialami korban yang membutuhkan pertolongan.  

4) Mediator internal  

Individu yang memiliki atau tengah berada pada suasana hati 

(mood) yang baik cenderung lebih terdorong untuk menolong 

seseorang yang membutuhkan bantuannya. Adanya suasana hati dan 

perasaan yang positif akan meningkatkan kesediaan dan kesiapan 
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seseorang untuk melakukan pertolongan pertama pada korban 

(Nurul, 2018). Seseorang yang tengah merasa bersalah akan 

melakukan suatu  kebaikan yang berguna untuk menebus rasa 

bersalahnya dan memiliki rasa empati yang secara tidak langsung 

ikut merasakan penderitaan korban sebagai bentuk kepeduliannya.   

5) Latar belakang kepribadian  

Seseorang dengan self esteem yang tinggi akan mudah memberi 

pertolongan karena dirinya merasa yakin pada kemampuan diri 

sendiri serta memiliki motivasi untuk memberi pertolongan, menurut 

Arifin (2019). Self esteem sendiri merupakan perasaan, pikiran, 

pandangan seseorang kepada diri mereka sendiri dengan cara 

menghargai, mengapresiasi, menyukai diri sendiri yang dengan hal 

tersebut membuat diri sendiri menjadi percaya diri untuk melakukan 

sesuatu. 

2.3.5 Skala Pengukuran Motivasi 

Menurut Notoatmodjo (2012) dalam penelitian Diah Puspita Sari 

(2020), skala pengukuran motivasi disusun berdasarkan skala Likert 

(Method Of Summated Ratings). Skala yang digunakan ini merupakan 

pengembangan berdasarkan karakteristik individu atau seseorang yang 

memiliki motivasi yaitu mempunyai tanggung jawab pribadi, 

menetapkan nilai yang akan di capai, berusaha bekerja kreatif, berusaha 

mencapai cita-cita, memiliki tugas yang moderat, melakukan kegiatan 

sebaik-baiknya, mengadakan antisipasi. Penentuan nilai skala dilakukan 
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dengan cara satu pernyataan yang bersifat Favourable dan Unfavourable 

dengan jumlah yang berimbang dengan klarifikasi : SS = Sangat Setuju, 

S = Setuju, TS = Tidak Setuju, STS= Sangat Tidak Setuju dan 

pemberian skor tertinggi bernilai 4 nilai 1 untuk pertanyaan Favourable 

serta Unfavourable. 

2.4 Konsep First Aid  

2.4.1 Definisi First Aid 

International First Aid and Resuscitation Guideline (2016) 

menyebutkan bahwa terdapat chain of survival behavior tentang First 

Aid.  

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Chain of survivor behaviour 

Terdapat beberapa domain atau bagian dalam melakukan first aid 

menurut IFRC (2016) yaitu : 

1) Prevent and Prepare 

Prevent and Prepare berada pada domain yang pertama yang 

dimaksud dengan pencegahan dan persiapan yang dilakukan oleh 

penolong sebelum melakukan pertolongan pertama pada korban. 
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2) Early Recognition  

Early Recognition berada di domain yang kedua yang berarti 

pengenalan awal pada lingkungan yang berbahaya dan pada individu 

yang cidera atau sakit yang dilakukan oleh penolong pertama.  

3) First Aid and Calling for Help 

Domain yang ketiga dapat berlangsung secara bersamaan yaitu 

memberikan pertolongan pertama (first aid) dan meminta 

pertolongan (calling for help). Jadi, ketika penolong melakukan 

pertolongan pertama pada korban, penolong juga harus melakukan 

panggilan darurat pada pelayanan kesehatan terdekat agar korban 

mendapatkan penanganan lanjutan untuk mencegah terjadinya hal-

hal yang pastinya tidak diinginkan. 

4) Recovery and Self Recovery 

Domain yang terakhir adalah pemulihan atau recovery dengan 

bantuan petugas medis ataupun tanpa bantuan atau disebut dengan 

self recovery.   

Konsep dari first aid itu sendiri suatu bentuk tindakan pemberian 

pertolongan sesegera mungkin pada korban sebelum mendapatkan 

penanganan yang lebih lanjut dari petugas kesehatan terdekat. Pada 

dasarnya, pertolongan pertama ini bersifat sementara untuk membantu 

korban agar tidak mengalami cedera lebih parah dan mengurangi rasa 

sakit yang ditimbulkan (Setyaningrum, Sintha : 2020). Terdapat tiga 

tujuan dalam melakukan pertolongan pertama atau First Aid ini, yaitu : 
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1) First Aid dilakukan untuk menyelamatkan nyawa korban, yang 

tergolong kasus darurat. 

2) First Aid dilakukan dengan tujuan menyelamatkan korban dari 

kondisi cacat permanen 

3) First Aid dilakukan dengan tujuan memberikan rasa aman dan 

nyaman bagi korban untuk mempercepat proses penyembuhan 

2.4.2 Macam-macam Penolong 

  Bagi seseorang yang mempunyai keterampilan dalam melakukan 

First Aid , maka wajib baginya untuk memberikan pertolongan pertama 

kepada korban kecelakaan atau yang membutuhkan pertolongannya. Hal 

tersebut diatur dalam UU Pasal 531 KUHP Pidana, orang yang dengan 

sengaja tidak mau memberikan pertolongan pertama atau bantuan 

kepada korban dimana dirinya sebenarnya mampu melakukannya dan 

tidak membahayakan dirinya sendiri, orang tersebut dapat dikenakan 

sanksi. Melihat pentingnya seorang penolong sangat diperlukannya 

peningkatan jumlah individu yang mengerti dan mampu serta terampil 

dalam melakukan First Aid. Dalam melakukan First Aid, penolong 

dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut : 

1) Orang Awam 

Jenis penolong ini tidak memiliki pengetahuan dasar 

pertolongan pertama atau First Aid dan tidak terlatih. 

2) Penolong Pertama 
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Jenis penolong ini sudah terlatih dan biasanya orang pertama 

yang datang di lokasi kejadian  

3) Penolong Khusus 

Penolong ini sudah terampil dan terlatih, dapat melakukan 

pertolongan darurat yang sangat dibutuhkan dan dapat meringankan 

penderitaan korban sebelum datangnya petugas kesehatan untuk 

memberikan tindakan lanjutan. 

2.4.3 Etika dan Prinsip Melakukan First Aid   

  Pada saat melakukan tindakan pertolongan pertama atau First Aid 

terdapat etika yang harus diperhatikan. Etika ini dimaksudkan agar 

penolong dan korban merasa nyaman dalam melakukan tindakan 

(Setyaningrum, Sintha : 2020), sebagai berikut : 

1)  Menganalisis kondisi lingkungan 

Sebagai penolong sebelum melakukan pertolongan pertama 

hendaknya harus melihat kondisi lingkungan tempat kejadian guna 

untuk menjaga keamanan diri penolong dan korban. 

2)  Memperkenalkan diri 

Sebelum melakukan pertolongan pertama pada korban dan 

menangani korban penolong harus memperkenalkan dirinya pada 

korban agar korban tau bahwa dirinya akan ditolong oleh penolong. 

3)  Meminta izin 

Setelah memperkenalkan diri penolong diharuskan untuk 

meminta izin kepada korban sebelum memulai pertolongan pertama, 
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karena korban juga memiliki privacy yang harus dihargai. Namun, 

juga bisa dilakukan tanpa persetujuan korban jika kondisi korban 

sudah darurat dan tidak bisa menjawab komunikasi yang dilakukan 

penolong. 

4)  Merahasiakan kondisi korban jika itu bersifat pribadi 

Hal ini juga menjadi salah satu privacy dari korban, tidak bisa 

penolong dengan terbuka memaparkan kondiri dari korban yang 

ditolongnya. 

5)  Meminta bantuan kepada orang lain 

Setelah dilakukan pertolongan pertama, penolong bisa meminta 

bantuan kepada orang lain baik tenaga kesehatan terdekat dengan 

melakukan panggilan darurat ataupun orang-orang yang berada di 

lokasi kejadian untuk mencapai keberhasilan dalam melakukan 

pertolongan pertama. 

  Selain itu terdapat juga prinsip yang menjadi dasar melakukan 

tindakan pertolongan pertama atau First Aid, yaitu : 

1) Tetap tenang dan jangan panik 

2)  Memeriksa keadaan korban dengan teliti 

3)  Memeriksa keadaan sekitar 

4)  Memeriksa keadaan korban 

5)  Memeriksa nadi dan denyut jantung 

6)  Segera mencari penyebab untuk mengatasi korban yang mengalami 

syok 
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7)  Memeiksa pernapasan korban 

8)  Sementara memberikan pertolongan, penolong harus menghubungi 

petugas  medis atau rumah sakit tersekat 

 Terdapat keadaan yang harus diutamakan atau diprioritaskan 

penolong, yaitu : 

1)  Napas berhenti seketika 

2)  Henti jantung 

3)  Pendarahan hebat 

4)  Syok 

5)  Kondisi tidak sadar 

6)  Pendarahan ringan, serta 

7)  Patah tulang atau cedera lain 

2.4.4 First Aid Pada Cedera 

Cedera merupakan dampak yang berasal dari suatu agen 

eksternal yang menimbulkan kerusakan, baik fisik maupun mental 

seseorang yang mengalaminya. Sedangkan cedera pada anak sendiri 

adalah perlukaan yang terjadi pada tubuh anak, seperti luka robek, gores, 

terbakar tertusuk, dan lain sebagainya (Santrock, 2007 dalam penelitian 

Kurniajati, Astarani, & Sari, 2017). Cedera itu sendiri adalah kerusakan 

yang terjadi pada tubuh manusia akibat adanya energi dari luar yang 

mampu membuat anggota tubuh atau bagian tubuh manusia mengalami 

perubahan, baik berat maupun ringan. Apabila kondisi cedera tersebut 

masih bisa ditangani seperti luka lecet atau ringan bisanya dilakukan 
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pertolongan pertama di UKS (Unit Kesehatan Sekolah), tetapi jika 

kondisi cedera dalam kondisi yang lebih parah, biasanya pihak sekolah 

langsung merujuk atau membawa korban cedera ke rumah sakit agar 

mendapat penanganan lebih lanjut lagi dan sesuai dengan prosedur 

kesehatan. 

Cedera pada anak usia remaja yang masih duduk di bangku 

sekolah memanglah kerap kali terjadi. Karena pada umur tersebut anak 

cenderung lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain dan 

mencoba hal-hal baru karena keingintahuan yang tinggi. Tanpa adanya 

pemahaman yang mendalam dan pengalaman untuk melakukan tindakan 

pada cedera tersebut.  Kejadian yang mengakibatkan cedera pada siswa 

di sekolah sangat beragam, seperti siswa yang berkelahi dengan 

temannya, cedera olahraga, terpeleset di kamar mandi yang 

mengakibatkan luka, tersandung, pingsan, mimisan, keracunan makanan, 

tersedak, dan kecelakaan lainnya (Salsabila Azzahra et al., 2022). Dalam 

penelitian Lubis (2015: 1335) menyatakan bahwa, pada usia remaja awal 

tersebut yaitu usia 12-16 tahun, anak akan lebih rentan mengalami 

cedera atau luka, karena diusia remaja tersebut remaja berada diusia 

yang sangat aktif untuk melakukan kegiatan di sekolah, selain itu ketika 

umur tersebut rasa keingin tahuan tentang suatu hal yang baru sangat 

tinggi. Tentunya tanpa memikirkan terlebih dahulu mengenai dampak 

yang akan terjadi di setiap langkah yang mereka lalui. 
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Kejadian cedera juga dapat diakibatkan dari faktor luar maupun 

faktor dalam yang kurang dalam menjaga dan memerhatikan sehingga 

dapat terjadinya cedera baik pada otot ataupun rangka tubuh manusia. 

Dampak yang akan diakibatkan oleh terjadinya cedera tidak bisa 

dipandang remeh, selain kematian cedera juga bisa mengakibatkan 

kecacatan dan biaya pengobatan, rehabilitasi, dan kehilangan 

produktifitas tubuh (Abbadi et al, 2016: 2). Selain itu, cedera juga masuk 

keadalam penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada anak di dunia 

(Hastuti, 2017). Oleh karena itu, cedera yang terjadi salah satunya pada 

anak harus mendapatkan penanganan yang baik agar meningkatkan 

kondisi tubuh dan tidak mengalami penurunan kesehatan yang 

diakibatkan oleh terjadinya cedera.  

Cedera juga bisa terjadi dengan sengaja maupun tidak sengaja, 

artinya cedera yang terjadi bisa melalui kesengajaan individu agar 

mendapatkan luka atau cedera, atau bisa didapatkan dengan ketidak 

sengajaan yang biasanya terjadi pada pekerja atau yang disebut dengan 

kecelakaan pekerja. Cedera yang tidak disengaja pada remaja atau anak 

sekolah juga dipengaruhi dari berbagai faktor seperti peralatan yang 

kurang baik, kegagalan melakukan usaha perlindungan, lalai, 

keterampilan yang kurang memadai, tempat yang tidak baik, dan 

kelelahan. Terdapat aktifitas yang sering menyebabkan cedera pada anak 

sekolah seperti berolahraga, bermain, bersepeda, berjalan-jalan, dan 

aktifitas lainnya karena di umur tersebut anak dalam fase aktif untuk 
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melakukan kegiatan bermain yang pastinya dilakukan bersama-sama 

dengan teman. 

Menurut (California Injury Prevention Network, 2012). Cedera di 

klasifikasikan menjadi 2 menurut penyebab terjadinya, yaitu : 

1) Cedera yang disengaja atau Intentional Injury  

Cedera yang disengaja dapat dibagi berdasarkan orang-orang 

yang terlibat dalam kejadian cedera, yaitu : 

(1) Kekerasan yang terjadi pada diri sendiri seperti bunuh diri, 

mencoba untuk bunuh diri, penyalahgunaan terhadap dirinya 

sendiri. 

(2) Kekerasan interpersonal seperti cedera fatal atau non-fatal yang 

ditimbulkan oleh seseorang terhadap orang lain seperti 

kekerasan, kekerasan seksual, pelecehan anak dan kelalaian serta 

pembunuhan. 

(3) Kekerasan kolektif yang diakibatkan karena perang atau 

pemberontakan sipil, tindakan terorisme dan geng. 

2) Cedera yang tidak disengaja atau disebut dengan Unintentional 

Injury 

Luka-luka yang didapatkan tidak disengaja biasanya dibedakan 

menurut mekanisme terjadinya cedera. Paling umum digunakan sub 

kategori untuk luka tidak disengaja adalah jatuh, tenggelam, luka 

bakar, kecelakaan lalu lintas, dan keracunan. Cedera disengaja dan 

tidak disengaja dapat dikategorikan sesuai dengan tempat di mana 
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terjadi, yaitu di rumah, di jalan, di sekolah atau di tempat kerja, di 

fasilitas rekreasi olahraga, atau sesuai dengan keadaan di mana 

mereka terjadi, misalnya selama jam kerja (cedera pekerjaan atau 

kecelakaan kerja) atau selama waktu luang. 

Macam-macam cedera menurut Giam & The dalam (Fauzi, 

2017) berdasarkan tingkat keperahannya, cedera terbagi atas cedera 

ringan, cedera sedang, dan cedera berat. 

(1) Cedera ringan atau tingkat pertama  

Ditandai dengan robekan yang hanya dapat dilihat dengan 

mikroskop atau alat bantu, dengan keluhan minimal dan hanya 

sedikit atau tidak menganggu penampilan dari individu yang 

berangkutan, misalnya memar dan lecet.  

(2) Cedera sedang atau tingkat dua 

Ditandai dengan kerusakan jaringan,merah atau panas, 

nyeri, bengkak, dengan gangguan fungsi yang berpengaruh pada 

penampilan individu, misalnya ligamen robek atau sprain, otot 

robek, atau strain otot. 

(3) Cedera berat atau tingkat ketiga  

Ditandai dengan robekan lengkap atau hampir lengkap dari 

otot, ligamen atau fraktur dari tulang yang memerlukan istirahat 

total dari pengobatan intensif yang biasanya membutuhkan waktu 

yang lama untuk kesembuhannya. 
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Buck et al (2015) dalam studinya membuat educational pathway 

untuk tercapainya pengetahuan, sikap pada siswa sekolah dasar, sekolah 

menengah pertama dan sekolah menengah atas tentang apa saja yang 

harus diketahui oleh siswa terkait dengan first aid yaitu panggilan 

darurat (emergency call), tersedak, luka bakar, luka kulit dan perdarahan. 

Berikut penanganan yang dapat dilakukan oleh anak sekolah : 

1) Panggilan Darurat (emergency call) 

Panggilan darurat tentunya dilakukan ketika terjadi suatu 

kejadian yang darurat dan memerlukan adanya penolong lain dan 

yang lebih handal. Sangat beragam nomor panggilan di dunia ini 

dengan fungsi yang berbeda-beda pula. Salah satunya adalah untuk 

panggilan darurat, di luar Indonesia panggilan darurat biasanya yang 

digunakan adalah 911, di Indonesia sendiri nomor telepon darurat 

yang dipromosikan adalah 119 dan 118. Berbicara mengenai first aid 

yang dilakukan oleh siswa SMP ataupun SMA, panggilan darurat 

bisa diartikan sebagai memanggil orang yang lebih dewasa dari pada 

penolong atau orang yang dikenal (Buck et al., 2015). 

2) Tersedak  

Pada kenyataannya, tersedak dapat mengakibatkan kematian 

apabila terlambat dalam proses pertolongannya, bahkan angka 

harapan hidup dapat mencapai 95%. Tersedak juga dapat terjadi pada 

siapapun, orang dewasa maupun anak-anak. Pada orang dewasa 

tersedak biasanya terjadi akibat makanan yang dimakan tidak terlalu 
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sempurna dikunyah atau makan sambil berbicara yang 

mengakibatkan makanan masuk ke jalan nafas dan menghambat 

jalannya nafas. Sedangkan pada anak-anak biasa terjadi tersedak 

karena pada usia anak-anak sering memasukkan benda asing ke 

dalam mulutnya karena menganggap semua itu makanan. Untuk itu 

kompetensi yang seharusnya bisa dilakukan oleh siswa SMP adalah 

penanganan tersedak dengan teknik back slap atau back blow, dalam 

artikel Buck et al., (2015). 

Penanganan tersedak pada dewasa dan anak-anak adalah 

sebagai berikut (Pusponegoro, 2012):  

(1) Tepukan punggung (Back Blow)  

Pada penanganan dengan back blow dilakukan dengan lima 

kali tepukan pada punggung korban dengan langkah sebagai 

berikut:  

(a) Penolong berdiri dibelakang korban  

(b) Memiringkan korban tersedak sedikit ke depan dan sangga 

dada korban dengan salah satu tangan penolong 

(c) Berikan tepukan sebanyak lima kali pada punggung bagian 

atas di antara tulang belikat dengan menggunakan telapak 

tangan bagian bawah.   
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3) Luka Kulit (skin wound) 

 

 

 

       Gambar 2. 2 Luka Abrasi             Gambar 2. 3 Luka Laserasi 

 

 

 

        Gambar 2. 4 Luka Insisi   Gambar 2. 5 Luka Punctur 

 

 

 

 

Gambar 2. 6 Luka Avulsi 

Untuk luka sendiri ada beberapa jenis luka terbuka yaitu abrasi 

(2.2), laserasi (2.3), insisi (2.4), punctur (2.5), dan avulsi (2.6). 

Penatalaksanaannya adalah sebagai berikut (Thygerson & 

Thygerson, 2005) :  

(a) Lindungi diri anda dengan memakai sarung tangan medis ketika 

menolong. Jika tidak ada, anda dapat menggunakan kain kasa, 

baju yang bersih, plastik atau benda tahan air lainnya.  

(b) Ekspose luka dengan menggunting atau melepas baju korban 

yang terkena darah.  

(c) Kontrol perdarahan korban dengan menekan.  
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(d) Cuci luka dengan air mengalir sampai bersih 

4) Luka Bakar (burn) 

First aid international guideline membuat penatalaksanaan 

untuk luka bakar. Hal-hal yang harus dilakukan oleh penolong adalah 

sebagai berikut (IFRC, 2016):  

(1) Jika terkena luka bakar (kimia, listrik dll), segera melakukan 

kompres dingin (bukan es) atau dinginkan dengan menggunakan 

air pada area luka minimal 10 menit  

(2) Cuci luka dengan menggunakan air bersih  

(3) Setelah luka bakar didinginkan, luka dapat dilakukan perawatan.  

(4) Untuk luka bakar minor yang bisa diatasi tanpa petugas medis 

dapat menggunakan madu atau lidah buaya pada luka korban. 

5) Perdarahan (Bleeding) 

       First aid international guideline juga mengatur tentang 

penanganan perdarahan. Adapun panduannya adalah sebagai berikut:  

(1) Penolong harus mengontrol perdarahan luar dengan cara 

menekan langsung  

(2) Ketika penekanan langsung yang dilakukan penolong gagal pada 

perdarahan akibat multiple injuries disarankan untuk 

menggunakan tourniquet karena lebih konsisten dalam 

penekanannya. 

(3) Untuk perdarahan dalam bisa menggunakan kompres dingin. 
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2.4.5 Penanganan Cedera 

 Terdapat beragam penanganan di masyarakat dalam melakukan 

penanganan pada cedera, mulai dari tradisional maupun langsung dengan 

bantuan medis, hal tersebut sesuai dengan kebiasaan dan keyakinan. 

Namun, untuk penanganan cedera sendiri juga tidak boleh sembarangan 

karena bisa berakibat fatal untuk anggota tubuh yang mengalami cedera 

jika salah dalam penanganannya. Hal yang biasa dilakukan pertama 

ketika terjadi cedera adalah melihat jenis cedera tersebut, apakah 

tergolong ringan atau berat. Jika cedera berat maka tindakan atau 

penanganan pertama yang dilakukan adalah hanya dilakukan 

penanganan sendiri dengan alat-alat sederhana ataupun tradisional 

dengan membawa ke tukang urut jika cedera tulang.  

Apabila cedera sudah tergolong berat maka akan segera dilarikan 

ke rumah sakit atau fasilitas kesehatan terdekat (Kameliawati, Putri & 

Surniasih, 2019). Begitupun cedera yang terjadi pada siswa di sekolah, 

jika cedera tergolong ringan akan langsung dilakukan penanganan di 

UKS, namun apabila cedera berat yang tidak bisa ditangani oleh sekolah 

itu sendiri maka langsung dibawa ke rumah sakit atau fasilitas kesehatan 

selanjutnya. 

2.4.6 Upaya Pencegahan Cedera 

Menurut Hastuti (2017) dalam Ristia, Utari & Hanum (2020) 

banyak cara yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya cedera 

pada anak di rumah maupun pada siswa di sekolah, salah satunya adalah 
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dengan adanya pengawasan yang baik dari para orang tua maupun guru. 

Orang disekitar tentunya perlu diberikan bimbingan antisipasi terhadap 

kemungkinan terjadinya suatu kejadian yang tidak diinginkan, atau 

bahaya dan ancaman kecelakaan. Cedera juga bisa dihindari jika siswa 

memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam bertindak yang 

meminimalisir adanya cedera. 

Upaya pencegahan cedera yang dapat dilakukan salah satunya 

adalah dengan menilai keamanan lingkungan dengan indikator 

Anticipatory Guidance menurut Wong (2009) dalam penelitian 

Kurniajati, Astarani & Sari (2017) yaitu :  

(1) Luka bakar 

(2) Kebakaran listrik 

(3) Jatuh 

(4) Cedera tubuh 

(5) Sufokasi dan aspirasi 

(6) Keracunan 

Anticipatory Guidance sendiri merupakan petunjuk yang perlu 

diketahui agar orang yang lebih dewasa  seperti orang tua dan guru dapat 

mengarahkan serta membimbing anak atau siswa secara bijaksana 

sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara normal pada 

semestinya di umurnya, paparan tersebut menurut Yuliastati (2016) 

dalam penelitian Siska Oktaviani (2021). Adapun yang harus dilakukan 
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untuk memenuhi kebutuhan anak dimasa remaja awal dan menginjak 

bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah sebagai berikut : 

(1) Terima remaja sebagai manusia biasa 

(2) Hargai ide-idenya, kesukaan dan keridaksukaannya serta harapannya 

(3) Biarkan anak remaja mempelajari dan melakukan hal-hal yang 

disukainya walaupun metdenya berbeda dengan orang dewasa 

(4) Berikan batasan yang jelas dan masuk akal 

(5) Hargai privacy anak remaja 

(6) Berikan kasih sayang tanpa menuntut 

(7) Gunakan pertemuan keluarga untuk merundingkan masalah dan 

menentukan aturan-aturan 

(8) Orang tua juga harus menyadari bahwa : mereka ingin mandiri, 

sensitif terhadap perasaan dan perilaku yang mempengaruhinya, 

teman-temannya merupakan hal yang sangat penting dan 

memandang segala sesuatu sebagai hitam atau putih, baik atau buruk.   

2.5 Pengaruh Edukasi Kesehatan Menggunakan Audio Visual Terhadap 

Motivasi Siswa Dalam Melakukan First Aid 

Pemberian edukasi kepada sasaran yang baik adalah dengan 

menggunakan media yang mampu memberikan dan menyampaikan informasi 

kesehatan yang sesuai dengan tingkat penerimaan sasaran sehingga sasaran 

mau dan juga mampu mengubah perlakunya sesuai dengan pesan dari media 

edukasi tersebut (Wahyuni et al., 2020). Dalam penelitian ini memilih media 

menggunakan media edukasi kesehatan menggunakan audio visual atau video 
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yang memiliki keunggulan dan kelebihan yaitu dalam penerapan pembelajaran 

lebih realistis atau lebih nyata dan juga dapat diulang atau dihentikan susuai 

dengan kebutuhan pengguna, serta media mampu memberikan kesan yang 

mendalam yang dapat mempengaruhi pengguna baik pada segi pengetahuan 

dan sikap seseorang tersebut setelah melihat materi yang dipaparkan melalui 

media audio visual (Septiani et al., 2020).  

Selain itu media audio visual juga sangat efektif sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Metrikayanto, Saifurrohman dan Suharsono 

(2018) menyatakan bahwa self directed video tersebut dapat meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan juga sikap. Pemberian edukasi yang dapat 

dilakukan dengan menggunakan media video yang bisa memberikan dampak 

yang signifikan pada peserta didik baik pengetahuan (Ningsih & Atmaja, 

2019), maupun motivasi yang keduanya saling berhubungan. Dengan adanya 

edukasi kesehatan yang dilakukan akan meningkatkan pengetahuan dari siswa, 

dimana terdapat hubungan semakin tingginya pengetahuan siswa dalam 

melakukan first aid maka tinggilah pula motivasi siswa dalam melakukan 

pertolongan pertama (Syaiful et al, 2019).  

Diperoleh juga hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh Prasiwi 

(2018) edukasi First Aid dapat memotivasi individu untuk menolong korban 

cedera di lingkungan sekolah dengan mempengaruhi mediator internal dalam 

suatu instasi sekolah seperti siswa yang terdiri dari suasana hati atau mood 

yang positif, sifat kepribadian yang memiliki empati dan efikasi diri tinggi 

serta memberikan dorongan hak dan kewajiban dirinya maupun orang lain 
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dengan mencontohkan perilaku menolong yang benar dan tepat. Sedangkan 

menurut Wirahadi (2019) motivasi siswa dapat meningkat dengan edukasi 

First Aid yang dapat meningkatkan serta mempengaruhi self esteem seseorang, 

memberikan model yang dapat dicontoh secara langsung dalam pertolongan 

pertama sesuai dengan yang dipelajarinya setelah edukasi selesai diberikan. 

Intervensi pemberian edukasi menggunakan audio visual dilakukan atau 

diulang sebanyak 3 kali pemutaran dengan durasi kurang lebih dari 9 menit. 

Metrikayanto, Saifurrohman dan Suharsono (2018) menyatakan bahwa durasi 

efektif dalam video pembelajaran adalah tidak lebih dari 15 menit. 
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BAB 3 KERANGKA KONSEP 

3.1 Kerangka Konsep 

Menurut Sugiyono 2014, kerangka konsep merupakan suatu hubungan 

yang akan menghubungkan secara teoritis atara variabel independen dan 

variabel dependen yang akan diamati atau diukur melalui penelitian ang akan 

dilaksanakan, yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

edukasi kesehatan berbasis audiovisual terhadap motivasi siswa dalam 

melakukan First Aid pada cedera. 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

                                     : Diteliti 

    : Tidak Diteliti 

    : Berpengaruh  

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep Pengaruh Pemberian Edukasi Kesehatan Berbasis 

Audio Visual Terhadap Motivasi Siswa Dalam Melakukan First Aid Pada Cedera  

Di SMP Negeri 1 Kalisat  

Edukasi First Aid 

menggunakan 

audio visual 

Motivasi sebelum 

diberikan edukasi 

1. Rendah = ≤ 40 

2. Sedang = 41 - 60 

3. Tinggi = 61-80 

Sumber : Irawati (2016) 

 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi 

:  

1. Situasi social  

2. Biaya menolong  

3. Karakteristik orang 

yang terlibat  

4. Mediator internal  

5. Latar belakang 

kepribadian 

Sumber : Dokhi et al., 

(2020) 

Motivasi sesudah 

diberikan edukasi 

1. Rendah = ≤ 40 

2. Sedang = 41 - 60 

3. Tinggi = 61-80 

Sumber : Irawati (2016) 
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3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah suatu pernyataan yang yang sifatnya 

sementara, atau kesimpulan sementara, atau dugaan yang bersifat logis tentang 

suatu populasi (Ade, 2020). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

hipotesis H1 yaitu Ada pengaruh pemberian edukasi kesehatan berbasis audio 

visual terhadap motivasi siswa dalam melakukan First Aid pada cedera di 

SMP Negeri 1 Kalisat 
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BAB 4 METODE PENELITIAN 

4.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh antara variabel pemberian edukasi First Aid terhadap 

variabel motivasi pada siswa SMPN 1 Kalisat Jember. Penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian, untuk analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan memiliki tujuan menguji 

hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2014 : 8). 

Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-eksperimental dengan one 

group prettest-posttest design. Penelitian Pre-eksperimental adalah rancangan 

yang hanya terdapat satu kelompok atau kelas yang diberikan pra dan pasca 

uji atau disebut dengan pre-test dan post-test (Sugiyono, 2014 :109) Desain 

penelitian digambarkan seperti berikut ini : 

O1                                                                                  X                                                        O1 

Keterangan :  

O1 : Pretest motivasi responden tentang first aid sebelum diberikan 

intervensi edukasi first aid mengunakan audio visual 

X      : Intervensi pemberian edukasi first aid dengan audio visual  
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O1 : Postest motivasi responden setelah diberikan edukasi first aid 

menggunakan media audio visual 

4.2 Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi 

Populasi menurut Notoatmodjo, 2018 adalah keseluruhan dari objek 

penelitian atau objek yang akan diteliti oleh peneliti. Selain itu, populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa siswa SMP Negeri 1 Kalisat yang kelas VII yang 

berjumlah 224 siswa.  

Peneliti memilih tempat penelitian di SMP Negeri 1 Kalisat karena 

di lokasi kejadian cedera tinggi namun untuk fasilitas dalam pertolongan 

pertama masih kurang, seperti tidak jalannya UKS dan ekstra kurikuler 

kesehatan atau PMR. Peneliti juga mengambil siswa kelas VII 

dikarenakan kelas tersebut adalah kelas dimana siswa baru masuk 

Sekolah Menengah Pertama dan aktif dalam ekstra maupun kegiatan 

sekolah lainnya, namun pada kenyataannya di lokasi untuk ekstra 

kurikuler kurang berjalan dengan baik sehingga paparan informasi dan 

pengalaman tentunya kurang. 
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4.2.2 Sampel 

Dalam penelitian Notoatmodho pada tahun 2018, sampel diartikan 

sebagai objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi 

dengan melihat karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam 

pengambilan sampel penelitian digunakan cara atau teknik-teknik 

tertentu, sehingga sampel tersebut sedapat mungkin bisa mewakili 

populasi yang ada. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 

populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel.  

Pengambilan sampel sendiri untuk penelitian Menurut (Arikunto, 

2017) apabila subjeknya kurang dari 100 maka seluruh populasi menjadi 

sampel penelitin, akan tetapi jika subjeknya lebih dari 100 maka dapat 

diambil 10-15% atau 20-25%. Peneliti mengambil teori dari Arikunto 

dikarenakan agar dalam penelitian dapat berjalan dengan lebih mudah 

karena adanya keterbatasan dari peneliti berupa biaya, waktu, dan 

pikiran. 

Peneliti mengambil kelas VII yang terdiri dari kelas A hingga G 

dengan jumlah siswa 224. Dari populasi tersebut diambil 15% dari 

populasi sehingga jumlah sampelnya adalah 15% x 224 siswa = 33,6 

sehingga dibulatkan menjadi 34 sampel yang terdiri dari siswa siswi 

kelas VII A-G SMP Negeri 1 Kalisat. Adapun untuk teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. 
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Agar setiap kalas dapat terwakili, maka sampel diambil dari masing-

masing kelas dengan persentase yang sama. Pengambilan sampel 

nantinya akan meggunakan undian karena bagi peneliti cukup sederhana 

dan mudah dilakukan dan memungkinkan ketidak adilan dapat dihindari. 

1) Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi menurut Notoatmodho pada tahun 2018;h.130  

adalah ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi 

yang dapat diambil sebagai sampel. 

(1) Siswa siswi SMPN 1 Kalisat Jember kelas VII  

(2) Bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner secara 

lengkap dan sesuai dengan petunjuk pengisian kuesioner. 

2) Kriteria Eksklusi 

Kriteria eksklusi adalah ciri-ciri anggota populasi yang tidak 

dapat diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2012). 

(1) Tidak bisa berkomunikasi dengan baik 

(2) Tidak hadir saat dilakukan penelitian 

4.2.3 Teknik Sampling  

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah 

proportionate stratified random sampling agar semua kelas terwakili, 

maka sampel diambil dari masing-masing kelas dengan proporsi yang 

sama. 
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Rumus dari proportionate stratified random sampling menurut Sugiyono 

yang dikutip oleh Nursalam (2020), yaitu : 

𝑛𝑖 = 
𝑁𝑖

𝑁
 . 𝑛 

Keterangan : 

ni : Jumlah sampel setiap kelas 

Ni : Jumlah siswa setiap kelas 

N : Jumlah populasi seluruhnya 

n : Jumlah sampel yang dikehendaki  

Berdasarkan rumus diatas maka dapat diperoleh jumlah sampel perkelas 

sebanyak: 

Tabel 4. 1 Daftar Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah siswa Persentase Sampel 

1 VII A 32 32

224 
 x 34 = 4,85 

5 

2 VII B 29 29

224 
 x 34 =  4,40 

4 

3 VII C 32 32

224 
 x 34 = 4,85 

5 

4 VII D 32 32

224 
 x 34 = 4,85 

5 

5 VII E 32 32

224 
 x 34 = 4,85 

5 

6 VII F 33 33

224 
 x 34 = 5,00 

5 

7 VII G 34 34

224 
 x 34 = 5,16 

5 

Jumlah 34 
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4.3 Variabel Penelitian  

4.3.1 Variabel Dependent (Terpegaruh) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi nilainya dan 

ditentukan oleh variabel lain (Notoatmodjo,2018; h.103). Variabel 

Dependent pada penelitian ini adalah tingkat motivasi siswa sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi kesehatan berbasis audio visual 

mengenai First Aid pada cedera. 

4.4 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini berada di SMPN 1 Kalisat Jember. 

4.5 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dimulai pada bulan Mei 2023 

4.6 Definisi Operasional 

 Definisi operasional adalah definisi yang bisa memberikan pernyataan 

pada peneliti untuk apa saja yang diperlukan dalam menjawab pernyataan atau 

menguji hipotesis penelitian khususnya pada penelitian kuantitatif (Musfirah 

et al, 2022). 
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 Tabel 4.2 Definisi Operasional 

Intervensi  Definisi Operasional Indikator Alat Ukur Skala Skor 

Edukasi kesehatan berbasis 

audio visual mengenai 

First Aid pada cedera di 

lingkungan sekolah seperti 

tersedak, luka kulit, 

perdarahan, luka bakar, 

dan cara melakukan 

emergency call yang benar 

Kegiatan pemberian 

informasi kesehatan dengan 

metode pembe lajaran 

mengenai First Aid dengan 

menggunakan media 

berbasis audio visual pada 

siswa SMP Negeri 1 Kalisat 

yang didalamnya akan 

membahas penanganan 

pertama pada cedera seperti 

luka bakar, perdarahan, 

tersedak, dan dan luka kulit 

serta cara melakukan  

emergency call yang benar. 

 

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan sekitar 10-15 menit 

sebanyak 3 kali pemutaran video yang didalam video tersebut 

terdapat materi mengenai cara melakukan pertolongan pertama 

pada cedera siswa di lingkungan sekolah  seperti luka bakar, 

perdarahan, tersedak, dan dan luka kulit serta cara melakukan  

emergency call yang benar. 

 

1. Laptop 

2. Proyektor 

3. Sound 

sistem 

- - 

Variabel Definisi Operasional Indikator Alat Ukur Skala Skor 

Motivasi siswa siswi 

sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi 

kesehatan berbasis audio 

visual mengenai First Aid 

pada cedera 

Dorongan dan kekuatan 

yang bisa  menyebabkan, 

menyalurkan, dan 

mendukung perilaku siswa 

untuk melakukan 

pertolongan pertama pada 

korban cedera di lingkungan 

sekolah 

Kuesioner 

1. Situasi sosial (butir pertanyaan : 1,2,11,12) 

2. Biaya menolong (butir pertanyaan : 3,4,13,14) 

3. Karakteristik orang yang terlibat (butir pertanyaan : 

5,6,15,16) 

4. Mediator internal (butir pertanyaan : 7,8,17,18) 

5. Latar belakang kepribadian (butir pertanyaan : 9,10,19,20) 

Jawaban Kuesioner 

1. Motivasi kurang :  ≤ 40 

2. Motivasi Sedang : 41-60 

3. Motivasi Tinggi : 61-80 

Kuesioner 

Irawati 

(2016) 

Ordinal 1. Motivasi Kurang 

2. Motivasi Sedang  

3. Motivasi Tinggi 
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4.7 Pengumpulan Data 

        4.7.1 Sumber Data 

Dalam melakukan pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

berbagai sumber, berbagai setting, dan berbagai cara (Sugiyono, 2016). 

Sumber data pada penelitian ini menggunakan sumber primer dan 

sekunder. 

1) Sumber Primer merupakan sumber data yang didapatkan secara 

langsung untuk memberikan data kepada pengumpul data atau 

peneliti (Sugiyono, 2016). Sumber primer dari penelitian ini 

didapatkan data dari siswa SMP Negeri 1 Kalisat yang diperoleh 

secara langsung dari responden dengan cara wawancara dan 

pembagian kuesioner. 

2) Sumber Sekunder sendiri merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data atau penelitia, misalnya 

melalui orang lain atau dokumen (Sugiyono, 2016). Sumber 

sekunder dari penelitian ini didapatkan data angka siswa dari SMP 

Negeri 1 Kalisat yang diperoleh dari dokumen SMP Negeri 1 

Kalisat. 

4.7.2 Teknik Pengumpulan Data  

1) Instrumen 

(1) Instrumen Edukasi First Aid 

Instrumen edukasi First Aid menggunakan SAK dalam 

pelaksanaan kegiatan dan didukung adanya fasilitas dalam 
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penampilan edukasi kesehatan menggunakan audio visual yaitu 

dengan adanya sound, proyektor, dan laptop. Di dalamnya 

membahas mengenai pertolongan pertama pada cedera seperti 

tersedak, perdarahan, luka kulit, dan luka bakar serta cara 

melakukan panggilan darurat pada pelayanan kesehatan, video 

berdurasi selama 10-15 menit. 

(2) Instrumen Motivasi 

Instrumen penelitian pada motivasi menggunakan 

kuesioner milik Irawati (2016) dengan 20 pertanyaan. Kuesioner 

terdiri dari 10 pertanyaan yang favorable (F) pada butir nomor 1-

10 dan 10 pertanyaan unfavorable (Uf) pada butir nomor 11-20. 

Skor untuk pertanyaan F: 4 poin sangat setuju (SS), 3 poin setuju 

(S), 2 poin tidak setuju (TS), 1 poin sangat tidak setuju (STS). 

Skor pertanyaan Uf adalah 4 poin sangat tidak setuju (STS), 3 

poin tidak setuju (TS), 2 poin setuju (S), dan 1 poin sangat setuju 

(SS). Skor terakhir dari kuesioner motivasi adalah diperoleh skor 

tertinggi 80 dan terendah adalah ≤ 40, dengan digolongkan 

menjadi motivasi kurang (≤ 40), motivasi sedang (41-60), dan 

motivasi tinggi (61-80). 

2) Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan suatu langkah-langkah yang 

dipakai untuk mengumpulkan data yang bertujuan untuk menjawab 
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pertanyaan maupun dugaan penelitian yang diajukan dalam 

penelitian yang tengah dilakukan. 

(1) Peneliti mengajukan judul penelitian 

(2) Peneliti mengajukan surat ijin penelitian kepada Dekanat 

Universitas dr. Soebandi Jember 

(3) Peneliti mengajukan surat ijin penelitian kepada Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik (BAKESBANGPOL) 

(4) Peneliti mengajukan surat ijin penelitian kepada Dinas 

Pendidikan (Dispendik) Jember 

(5) Mengajukan surat layak etik penelitian 

(6) Peneliti meminta perijinan ke SMP Negeri 1 Kalisat untuk 

dilakukannya penelitian 

(7) Pembuatan video oleh peneliti mengenai materi First Aid yang 

berisi tentang cara pertolongan pertama pada korban cedera 

seperti perdarahan, tersedak, luka bakar, dan luka kulit, serta 

melakukan panggilan darurat pada pelayanan kesehatan 

(8) Video akan dicek dan divalidasi ekspert oleh dosen Gadar 

Universitas dr. Soebandi 

(9) Video yang sudah jadi akan diposting untuk siap ditayangkan 

(10) Mengumpulkan sampel yang sudah ditentukan dan dipilih 

menggunakan cara random sampling di setiap kelas VII A-G 
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(11) Mengumpulkan responden di satu tempat untuk membagikan 

inform concent yang nantinya akan ditanda tangani oleh wali 

guru ketika siswa bersedia menjadi responden.  

(12) Setelahnya responden akan diberikan kuesioner motivasi 

pertolongan pertama sebagai pre-test.  

(13) Responden selesai mengerjakan pre-test akan dilakukan 

penayangan video selama 10-15 menit sebanyak 3 kali 

penayangan yang dilihat oleh siswa siswi kelas VII SMP Negeri 

1 Kalisat yang menjadi sampel penelitian 

(14) Setelah melihat video, responden akan mengerjakan atau 

mengisi lagi kuesioner motivasi pertolongan pertama sebagai 

post test  

(15) Video akan dibagikan kepada responden menggunakan link 

YouTube untuk dilihat secara mandiri oleh responden di rumah 

(16) Hasil post test akan dianalisis untuk melihat apakah ada 

pengaruh dari pemberian edukasi First Aid melalui audio visual 

atau video terhadap motivasi siswa SMP Negeri 1 Kalisat 

terhadap melakukan pertolongan pertama pada korban cedera. 

4.8 Teknik Analisa Data 

4.8.1 Analisa Data 

1) Analisis univariat  

Analisis univariat adalah analisis data yang bertujuan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel 
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penelitian yang ada di penelitian. Dalam analisa ini hanya 

menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase setiap variabel. 

Hasil akan disajikan dalam bentuk tabel yang menggambarkan 

masing-masing variabel (Musfirah, dkk, 2022). Analisis ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :   

p = 
f

N
 x 100% 

Keterangan :  

p  : Presentase  

f   : Frekuensi jawaban  

N  : Jumlah responden 

2) Analisis bivariat 

Analisa bivariat pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan motivasi sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi First Aid pada siswa SMPN 1 Kalisat Jember. Analisa data 

penelitian ini menggunakan SPSS dengan uji Wilcoxon Signed Rank 

Test. Menggunakan uji Wilcoxon karena berupa penelitian 

komparatif dengan variabel 2 berpasangan dan berskala ordinal. 

Dasar pengambilan keputusan untuk hipotesis pada uji wilcoxon 

sebagai berikut:  

(3) Jika Sig < 0,05 maka H1 diterima yang artinya terdapat 

perbedaan.  

(4) Jika Sig > 0,05 maka H1 ditolak yang artinya tidak terdapat 

perbedaan. 
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4.8.2 Pengolahan Data 

Sistem pengolahan data yang digunakan adalah sebagai berikut :  

1) Pemeriksaan data (editing)  

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti telah 

dikumpulkan dan selanjutnya diperiksa untuk melihat ketepatan dan 

kelengkapan jawaban, sehingga memudahkan pengolahan 

selanjutnya.  

2) Pemberian kode (coding)  

Mengklasifikasikan jawaban dari responden dan memberikan 

kode untuk masing-masing data yang terdiri dari beberapa kategori.  

(1) Jenis kelamin (JK)  

Laki-laki : 1  

Perempuan : 2  

(2) Umur :  

12 tahun : 1  

13 tahun : 2  

14 tahun : 3  

15 tahun : 4  

(3) Tingkat Motivasi 

Rendah : 1 

Sedang : 2 

Tinggi : 3  
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3) Pemberian skor (scoring)  

(1) Skor motivasi :  

Pertanyaan positif :   

SS  = 4  

S  = 3  

TS  = 2  

STS  = 1  

Pertanyaan negatif :   

SS  = 1  

TS = 2  

S  = 3  

STS  = 4  

4) Tabulasi data  

Berbentuk tabel sesuai dengan variabel-variabel yang diukur 

untuk mengetahui pengaruh dari motivasi siswa dengan edukasi First 

Aid  

(1) Rendah = ≤40 

(2) Sedang = 41-60 

(3) Tinggi = 61-80 
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4.9 Etika Penelitian 

1) Informed concent 

Peneliti akan memberikan informed concent kepada responden 

untuk dibaca bersama wali dan mendapatkan tanda tangan wali untuk 

setuju atau tidak menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Wali disini bisa dengan orang tua respoden dan wali kelas 

responden. 

2) Anonimity 

Peneliti telah memberi jaminan tidak memberikan/mencantumkan 

nama responden dan hanya menggunakan nama inisial pada lembar hasil 

penelitian atau pengumpulan data. 

3) Confidentiality 

Peneliti juga akan menjaga privasi dan kerahasiaan responden 

dengan mengganti identitas responden menjadi coding.  

4) Keadilan dan inklusivitas (Respect for justice and inclusiveness)   

Prinsip keadilan disini memiliki makna keterbukaan dan adil. 

Prinsip tersebut dilakukan secara hati-hati, jujur, berperikemanusiaan, 

professional, psikologis serta psikologis peneliti sesuai dengan prosedur 

penelitian.  
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BAB 5 HASIL PENELITIAN  

Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai hasil penelitian yang didapatkan 

selama penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lokasi penelitian, yaitu SMP 

Negeri 1 Kalisat pada tanggal 5 Mei 2023 hingga selesai. 

5.1 Data Umum 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kalisat yang berada di Jl. Ki 

Hajar Dewantara, Kalisat, Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember, Jawa 

Timur. SMP Negeri 1 Kalisat memilki jarak sekitar 18 km dari pusat 

Kabupaten Jember, di SMP Negeri 1 Kalisat sendiri tidak hanya 

memfokuskan siswa siswinya dalam berprestasi secara akademik, SMP Negeri 

1 Kalisat juga mendukung siswa siswi untuk meningkatkan keahlian dengan 

menyediakan ekstrakurikuler seperti pramuka, basket, marching band.  

Namun, untuk ekstrakurikuler kesehatan seperti PMR di SMP Negeri 1 

Kalisat tidak berjalan dengan aktif. Selain itu, dalam wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti kepada siswa dan guru Bimbingan Konseling 

bahwasannya untuk kegiatan sosialisasi kesehatan disana jarang dilakuakan 

sehingga siswa tidak mendapatkan paparan informasi mengenai materi 

kesehatan, salah satunya adalah materi kesehatan mengenai pertolongan 

pertama pada cedera ini. Disamping itu lingkungan sekolah dengan lapangan 

yang terbuat dari paving akan menimbulkan resiko terluka pada warga sekolah 

ketika mengalami jatuh.  



68 

 

 

5.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi karakteristik responden penelitian 

berdasarkan jenis kelamin kelas VII SMP Negeri 1 Kalisat 

pada Mei 2023 

 

No Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase  

1 Laki-laki 21 61,8 

2 Perempuan  13 38,2 

 Total 34 100 

Sumber: data primer, 2023 

Hasil pada penelitian tabel 5.1 menunjukkan karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin adalah hampir seluruhnya laki-laki 

dengan jumlah 21 siswa (61,8%). 

5.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi karakteristik responden penelitian 

berdasarkan usia kelas VII SMP Negeri 1 Kalisat pada Mei 

2023 
No Usia  Frekuensi (f) Persentase  

1 12 2 5,9 

2 13 25 73,5 

3 14 7 20,6 

4 15 0 0 

 Total 34 100 

Sumber: data primer, 2023 

Hasil penelitian pada tabel 5.2 menunjukkan karakteristik 

responden berdasarkan usia adalah mayoritsas usia 13 tahun sebanyak 25 

siswa (73,5%). 
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5.2 Data Khusus 

      5.2.1 Motivasi Siswa SMP Negeri 1 Kalisat Sebelum Diberikan Edukasi 

Kesehatan Berbasis Audio Visual Tentang Pertolongan Pertama 

Pada Korban Cedera 

 Tabel 5.3 Distribusi frekuensi Motivasi Siswa SMP Negeri 1 Kalisat 

Sebelum Diberikan Edukasi Kesehatan Berbasis Audio 

Visual Tentang Pertolongan Pertama Pada Korban Cedera 

Mei 2023. 

 

No Motivasi  Frekuensi (f) Persentase  

1 Rendah  1 2,9 

2 Sedang  30 88,2 

3 Tinggi  3 8,9 

 Total 34 100 

Sumber: data primer, 2023 

 Hasil penelitian motivasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Kalisat yang tersaji pada tabel 5.3 sebelum diberikan intervensi berupa 

edukasi audio visual mengenai pertolongan pertama cedera diketahui 

hampir seluruh responden memiliki motivasi sedang dengan jumlah 30 

siswa (88,2%). 

5.2.2 Motivasi Siswa SMP Negeri 1 Kalisat Sesudah Diberikan Edukasi 

Kesehatan Berbasis Audio Visual Tentang Pertolongan Pertama Pada 

Korban Cedera 

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi Motivasi Siswa SMP Negeri 1 Kalisat 

Sesudah Diberikan Edukasi Kesehatan Berbasis Audio Visual 

Tentang Pertolongan Pertama Pada Korban Cedera Mei 2023. 

 

No Motivasi  Frekuensi (f) Persentase  

1 Kurang 0 0 

2 Sedang  0 0 

3 Tinggi  34 100 

 Total 34 100 

Sumber: data primer, 2023 
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 Hasil penelitian motivasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Kalisat yang tersaji pada tabel 5.4 yaitu sesudah diberikan intervensi 

berupa edukasi audio visual mengenai pertolongan pertama cedera 

diketahui bahwa adanya peningkatan dengan seluruh responden 

memiliki motivasi yang tinggi dengan jumlah 34 orang (100%). 

5.2.3 Analisis Hasil Motivasi Siswa SMP Negeri 1 Kalisat Sebelum dan 

Sesudah Diberikan Edukasi Kesehatan Berbasis Audio Visual Tentang 

Pertolongan Pertama Pada Korban Cedera 

Tabel 5.5 Analisis Hasil Motivasi Siswa SMP Negeri 1 Kalisat Sebelum 

dan Sesudah Diberikan Edukasi Kesehatan Berbasis Audio 

Visual Tentang Pertolongan Pertama Pada Korban Cedera Mei 

2023 

Variabel 
Kategori Motivasi N P value 

Rendah  Sedang Tinggi   

Motivasi siswa sebelum 

diberikan pendidikan 

kesehatan berbasis audio 

visual tentang 

pertolongan pertama 

pada cedera. 

1 

(2,9%) 

30 

(88,2%) 

7 

(8,9%) 
34 

0,000 

Motivasi siswa sesudah 

diberikan pendidikan 

kesehatan berbasis audio 

visual tentang 

pertolongan pertama 

pada cedera. 

0 

(0%) 

0     

(0%) 

34 

 (100%) 
34 

 

Sumber: data primer, 2023. 

Berdasarkan Tabel 5.5 diketahui bahwa ada  perubahan dan 

peningkatan motivasi siswa SMP Negeri 1 Kalisat sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi kesehatan berbasis audio visual tentang pertolongan 

pertama pada korban cedera, dengan peningkatan dari mayoritas kategori 

sedang sebanyak 30 siswa (88,2%) menjadi responden dengan kategori 
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tinggi 34 siswa (100%) yang pada awalnya kategori tinggi sebelumnya 

hanya terdapat 3 siswa (8,9%). Hasil penelitian diatas menggunakan uji 

Wilcoxon Sign Rank Test dengan p-value sebesar 0,000 dimana  nilai p < 

0,05 sehingga H1 di terima artinya terdapat pengaruh pemberian edukasi 

kesehatan berbasis audio visual tentang pertolongan pertama pada 

korban cedera terhadap motivasi siswa.
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BAB 6 PEMBAHASAN 

Diskusi dari hasil penelitian akan dipaparkan berdasarkan tujuan penelitian 

yaitu mengetahui motivasi siswa SMP Negeri 1 Kalisat sebelum diberikan edukasi 

kesehatan berbasis audio visual tentang penanganan pertama atau first aid pada 

korban cedera, mengetahui motivasi siswa SMP Negeri 1 Kalisat sesudah 

diberikan edukasi kesehatan berbasis audio visual tentang penanganan pertama 

pada korban cedera, dan menganalisis motivasi siswa SMP Negeri 1 Kalisat 

sebelum diberikan edukasi kesehatan berbasis audio visual tentang penanganan 

pertama pada korban cedera. 

6.1 Motivasi Siswa SMP Negeri 1 Kalisat Sebelum Diberikan Edukasi 

Kesehatan Berbasis Audio Visual Tentang Pertolongan Pertama Pada 

Korban Cedera 

Diperoleh hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

tabel 5.3 bahwasannya frekuensi siswa sebelum diberikan intervensi berupa 

pemberian edukasi kesehatan berbasis audio visual tentang pertolongan 

pertama pada cedera adalah siswadalam motivasi kurang sebanyak 1 siswa 

(2,9%), sedang sebanyak 30 siswa (88,2%), dan tinggi sebanyak 3 siswa 

(8,9%). 

Motivasi merupakan suatu dorongan dalam diri maupun luar diri 

seseorang untuk melakukan tindakan atau kegiatan yang positif maupun 

negatif sesuai dengan niat yang timbul dalam diri seseorang. Adanya hasil 

bahwa motivasi siswa yang berada di kategori sedang dapat dikarenakan 
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siswa belum terbiasa dengan lingkungan atau situasi sosial dan kurangnya 

dorongan dari dalam diri siswa tersebut dengan tidak adanya suasana hati 

yang baik dan keinginan untuk menolong korban cedera. Siswa juga akan 

membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan lingkungan barunya karena 

responden yang berasal dari kelas VII termasuk dalam siswa baru (Yuliana, 

2019). 

Situasi sosial dan mediator internal berupa suasana hati siswa menjadi 

faktor yang mendasari siswa dalam melakukan pertolongan pertama dengan 

diperoleh data dari penelitian pada 34 responden yang telah mengisi 

kuesioner yaitu hasil skor rata-rata terendah berasal dari faktor situasi sosial 

atau lingkungan sebesar 87,5% dan mediator internal berupa suasana hati 

sebesar 88,5%. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syaiful (2019) 

dalam hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa terdapat siswa yang 

memiliki motivasi dengan kategori yang sedang, hal tersebut dipengaruhi dan 

disebabkan oleh adanya faktor instrinsik dimana siswa memiliki keinginan 

yang positif dan baik, harapan yang tinggi, tetapi mereka memiliki keyakinan 

yang rendah bahwa dirinya juga dapat bersosialisasi dan mampu 

menyelesaikan persoalan yang tengah dihadapinya.  

Maka dari itu dibutuhkan adanya solusi agar dapat meningkatkan 

motivasi dan dorongan siswa dalam melakukan tindakan pertolongan 

pertama, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan motivasi 

siswa adalah dengan melakukan atau memberikan edukasi kesehatan dengan 

materi sesuai apa yang menjadi tujuan yaitu memberi informasi kepada siswa 
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bagaimana cara melakukan pertolongan pertama pada korban cedera di 

lingkungan sekolah.  

Adanya pemberian edukasi akan menjadikan siswa menjadi tahu dan 

mengalami perubahan yang baik dalam motivasi menolongnya. Pemilihan 

media edukasi kesehatan juga dapat mempengaruhi adanya perubahan pada 

siswa, contohnya menggunakan media peraga audio visual yang dapat 

membuat pengguna atau siswa lebih mudah paham atau mengerti tentang 

materi yang dijelaskan karena dalam media tersebut materi lebih realistis dan 

mudah untuk ditangkap oleh daya ingat siswa. 

Peneliti beramsumsi bahwasannya siswa kelas VII sebagai siswa baru 

masih belum terbiasa dengan lingkungan barunya dan masih belum memiliki 

motivasi yang tinggi dikarenakan masih belum mengenal banyak dan baik 

teman barunya, serta belum terasah dalam kemampuan dirinya sendiri 

sehingga  motivasi untuk memberikan pertolongan pertama belum bisa 

maksimal dan diperlukan penekanan kembali kepada siswa dengan 

memberikan edukasi kesehatan berbasis audio visual tentang pertolongan 

pertama pada korban cedera. Diperlukannya suatu dorongan kepada siswa 

agar memberikan atau menumbuhkan pikiran bahwa dirinya juga mampu 

memberikan pertolongan petama dengan cara menghargai, mencintai diri 

sendiri sehingga dapat meningkatkan percaya diri untuk melakukan 

pertolongan pertama pada korban.  
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Selain itu, perlu ditumbuhkan rasa ikhlas dalam menolong satu sama 

lain atau siswa satu dengan siswa lainya tanpa meminta imbalan atau 

memilih-milih korban untuk ditolong, ada kalanya terdapat siswa yang tidak 

yakin menolong temannya ketika mengalami cedera karena tidak mengenal, 

tidak dekat, dan merasa tidak memiliki kesamaan dengan korban. Penolong 

yang memiliki kepercayaan diri tinggi tidak akan berpikir panjang dan tidak 

terlalu lama meninmbang ingin menolong atau tidak karena dirinya telah 

yakin bahwa bisa menolong korban cedera tersebut dengan adanya dorongan 

hati yang baik dan ikhlas menolong korban. 

6.2 Motivasi Siswa SMP Negeri 1 Kalisat Sesudah Diberikan Edukasi 

Kesehatan Berbasis Audio Visual Tentang Pertolongan Pertama Pada 

Korban Cedera 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini berdasarkan tabel  5.4 bahwa 

motivasi siswa dalam melakukan pertolongan pertama sesudah diberikan 

edukasi kesehatan adalah seluruh responden dalam kategori motivasi tinggi 

yaitu sebanyak 34 siswa (100%) yang sebelumnya hanya terdapat 3 siswa 

(8,9%) dalam kategori tinggi. 

Perubahan kategori menjadi motivasi tinggi tersebut karena adanya 

intervensi berupa pemberian edukasi kesehatan mengenai pertolongan 

pertama pada cedera. Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Vikriyan (2022) menyatakan bahwa pembelajaran melalui edukasi first aid 

atau pertolongan pertama akan membuat responden mengalami peningkatan 
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pengetahuan, sikap, motivasi, serta keterampilan dalam melakukan suatu 

tindakan penanganan pertolongan pertama kepada korban dengan seseorang 

merasa yakin untuk memberikan bantuan sesuai apa yang telah dipelajarinya. 

Selain itu pengetahuan dan juga motivasi berjalan beriringan karena adanya 

proses belajar yang dapat memberikan pengetahuan kepada perserta didik 

atau sasaran komunikasi sehingga temotivasi untuk bertingkah laku positif 

dan baik Retno (2020).  

Edukasi yang baik adalah edukasi yang didalamnya menggunaakn 

media atau alat peraga guna memperjelas isi dari materi yang dipaparkan. 

Penelitian ini memilih media menggunakan media edukasi kesehatan 

menggunakan audio visual atau video yang memiliki keunggulan dan 

kelebihan yaitu dalam penerapan pembelajaran lebih realistis atau lebih nyata 

serta dapat diulang ataupun dihentikan susuai kebutuhan pengguna, serta 

media audio visual ini juga mampu memberikan kesan yang mendalam yang 

dapat mempengaruhi pengguna baik dari segi pengetahuan dan sikap 

seseorang (Septiani et al., 2020). Media audio visual juga sangat efektif untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Metrikayanto, Saifurrohman dan Suharsono (2018) yang 

menyatakan bahwa self directed video tersebut dapat meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan juga keterampilan.  

Oleh karena itu, motivasi pertolongan pertama pada siswa usia remaja 

di SMP Negeri 1 kalisat ini dapat mengalami perubahan yang sebelumnya 

siswa memiliki motivasi sedang menjadi siswa yang memiliki motivasi yang 
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tinggi. Perubahan positif tersebut dikarenakan adanya intervensi edukasi 

menggunakan audio visual dilakukan atau diulang sebanyak 3 kali pemutaran 

dengan 10-15 menit. Metrikayanto, Saifurrohman dan Suharsono (2018) 

menyebutkan bahwa durasi efektif dalam video pembelajaran adalah tidak 

lebih dari 15 menit. Edukasi kesehatan menggunakan media peraga dapat 

memberikan dampak yang positif bagi penerima informasi karena selain 

mendapatkan tambahan pengetahuan, juga dapat meningkatkan kepercayaan 

diri malalui perasaan, pandangan terarah, pikiran, dan perasaan yang positif. 

Semakin siswa tau akan sesuatu hal maka akan lebih percaya dirilah siswa 

tersebut melakukan tindakan sesuai dengan apa yang telah ia pelajari 

sebelumnya. 

Peneliti juga berasumsi bahwa motivasi dapat mengalami peningkatan 

menjadi kategori tinggi setelah responden diberikan edukasi kesehatan 

berbasis audio visual tentang penanganan pertama pada cedera yang diputar 

sebanyak 3 kali. Hal tersebut dikarenakan pengetahuan responden meningkat 

setelah mendapatkan materi dari video yang dipaparkan yang diikuti oleh 

peningkatan dorongan menolong atau motivasi karena peningkatan motivasi 

juga sejalan dengan peningkatan pengetahuan responden.  

Selain itu setelah diberikannya edukasi kesehatan berbasis audio visual 

yang menyajikan video dengan grafis bagus, jelas, dan menarik akan mampu 

mengubah suasana hati siswa yang sebelum diberikan edukasi merasa bahwa 

dirinya tidak mampu dan tidak memiliki suasana hati yang bagus, akan 

mengalami perubahan suasana hati yang baik dan mampu untuk membuat 



78 

 

 

dirinya mau menolong korban cedera, khususnya teman sekolahnya yang 

mengalami cedera di lingkungan sekolah. Siswa yang memiliki rasa empati 

juga mendasari mau tidaknya dalam menolong satu sama lain, tentunya siswa 

yang memiliki empati dan kepedulian yang tinggi akan lebih bersemangat 

dalam menolong temannya yang mengalami kejadian yang tidak diinginkan 

seperti cedera. 

6.3 Pengaruh Edukasi Kesehatan Berbasis Audio Visual Tentang 

Pertolongan Pertama Pada Cedera Terhadap Motivasi Siswa SMP 

Negeri 1 Kalisat  

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

terjadinya peningkatan motivasi yang terjadi pada responden dengan hasil 

bahwa sebelum diberikan edukasi terdapat siswa dengan motivasi kurang 

sebanyak 1 siswa (2,9%), sedang sebanyak 30 siswa (88,2%), dan tinggi 

sebanyak 3 siswa (8,9%), dan didapatkan hasil bahwa setelah dilakukan 

edukasi kesehatan menggunakan audio visual seluruh responden mengalami 

peningkatan sebanyak 34 siswa (100%) memiliki motivasi kategori tinggi. 

Disamping itu hasil uji statistik yang telah dilakukan menggunakan uji 

Wilcoxon Sign Rank Test dengan p-value sebesar 0,000 dimana  nilai p < 0,05 

sehingga H1 di terima artinya terdapat pengaruh pemberian edukasi kesehatan 

berbasis audio visual tentang pertolongan pertama pada korban cedera 

terhadap motivasi siswa.  

Dari penelitian yang dilakukan oleh Wirahadi (2019) mengatakan 

bahwasannya motivasi dapat meningkat dengan edukasi yang diberikan dan 
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dapat meningkatkan self esteem seseorang, memberikan model yang dapat 

dicontoh secara langsung dalam pertolongan pertama sesuai dengan yang 

dipelajarinya. Dilain itu pemberian edukasi yang dapat dilakukan dengan 

menggunakan media video yang bisa memberikan dampak yang signifikan 

pada peserta didik baik pengetahuan (Ningsih & Atmaja, 2019), maupun 

motivasi yang keduanya saling berhubungan. Selain itu edukasi kesehatan 

mengenai pertolongan pertama atau first aid memanglah dapat memotivasi 

seseorang atau individu untuk menolong korban dengan mempengaruhi 

mediator internal dari individu siswa yang terdiri dari suasana hati yang positif 

dan baik, sifat kepribadian yang memiliki empati dan efikasi diri yang tinggi 

serta memberikan dorongan sama hak dan kewajiban dirinya maupun orang 

lain dengan mencontohkan perilaku menolong yang benar dan tepat (Prasiwi, 

2018). 

Hal tersebut juga didukung dengan adanya media yang berpengaruh 

dalam meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari suatu hal yang baru, 

dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi akan membuat proses belajar 

menjadi menyenangkan seperti menonton video. Penggunaan media video 

akan mempermudah pembelajaran bagi anak usia sekolah, salah satunya 

Sekolah Menengah Pertama yang mulai memasuki masa remaja menurut 

Piaget dalam Mappiara, Arif & Munirah (2020), dimana pada masa remaja 

tersebut siswa telah memasuki tahap pemikiran operasional formal, yang 

dimana secara mental telah mampu berfikir logis tentang berbagai gagasan 

yang abstrak dan ilmiah dalam memecahkan masalah.  
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Peneliti juga beramsumsi bahwa setelah diberikan intervensi berupa 

penayangan video tentang pertolongan pertama pada cedera seluruh responden 

menunjukkan adanya perubahan kategori yang mulanya dalam kategori 

sedang menjadi kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena seluruh responden 

sudah mulai mengerti tindakan yang benar untuk dilakukan pada saat 

memberikan pertolongan pertama pada korban sehingga meningkatkan 

kemauan dan kesiapan responden untuk memberikan pertolongan, serta 

peneliti melibatkan para responden untuk melakukan demonstrasi dengan 

menirukan peragaan yang telah dicontohkan oleh peneliti dengan bantuan 

video yang ditayangkan sehingga responden menjadi lebih memahami, merasa 

mampu, terampil, bangga, mengapresiasi diri sendiri, dan ingin memberikan 

pertolongan pertama secara sukarela tanpa meminta imbalan pada siapapun 

khususnya dari korban. Hal tersebut membuktikan bahwasannya pemberian 

edukasi kesehatan dengan video memegang peran penting dan membawa 

dampak yang baik bagi pengguna atau siswa SMP Negeri 1 Kalisat.   

Dampak yang positif bagi siswa setelah dilakukannya edukasi dengan 

penayangan video diharapkan akan bermanfaat di kehidupan siswa tersebut, 

adanya rasa empati yang tinggi juga menjadi suatu hal yang mendasari siswa 

dalam melakukan pertolongan pertama. Rasa empati yang diiringi dengan 

perasaan ikhlas tanpa mengharapkan imbalan setelah menolong korban cedera 

menjadi kunci keberhasilan suatu pertolongan pertama. Selain itu juga 

didukung dengan adanya pengetahuan yang baik agar pertolongan pertama 

dapat dilakukan dengan baik, benar, dan tepat. Terdapat perbedaan antara 
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siswa yang memiliki kepercayaan diri dan tidak, pastinya siswa yang memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi akan lebih yakin untuk melakukan pertolongan 

pertama pada korban cedera.  

6.4 Keterbatasan Penelitian 

Pada setiap penelitian pasti terdapat suatu keterbatasan dan kekurangan, 

untuk itu dalam penelitian ini peneliti juga mempunyai keterbatasan yaitu 

tujuan dari penelitian ini hanya untuk meniliti pengaruh motivasi siswa dalam 

melakukan pertolongan pertama pada korban cedera sebelum dan sesudah 

dilakukannya edukasi kesehatan menggunakan audio visual tentang 

pertolongan pertama pada cedera di SMP Negeri 1 Kalisat. Peneliti tidak 

mengidentifikasi lebih mendalam mengenai faktor lain seperti pengetahuan, 

usia, dan jenis kelamin yang mempengaruhi siswa dalam melakukan 

pertolongan pertama pada korban cedera.  
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BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan   

 Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

pemberian edukasi kesehatan berbasis audio visual tentang pertolongan pertama 

terhadap motivasi siswa dalam menolong korban cedera sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi kesehatan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

      7.1.1 Motivasi siswa dalam melakukan pertolongan pertama pada korban 

cedera sebelum diberikan edukasi kesehatan yang diukur berdasarkan 

kategori  motivasi berada pada kategori motivasi sedang. 

7.1.2 Motivasi siswa dalam dalam melakukan pertolongan pertama pada 

korban cedera sesudah diberikan edukasi kesehatan yang diukur 

berdasarkan kategori  motivasi mengalami kenaikan yang berada di 

ketegori motivasi tinggi.  

7.1.3 Ada pengaruh pemberian edukasi kesehatan mengenai pertolongan 

pertama terhadap motivasi siswa dengan hasil siswa memiliki motivasi 

yang tinggi setelah diberikan edukasi. Oleh karena itu media audio 

visual dapat memberikan pengaruh yang baik dengan menjadikan siswa 

memiliki motivasi melakukan pertolongan pertama yang tinggi. 

 

 

 



83 

 

 

 7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Institusi Pendidikan  

Saran bagi institusi pendidikan untuk menambah pengetahuan dan 

motivasi mengenai pertolongan pertama pada cedera. 

7.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti yang selanjutnya diharapkan lebih mendalam untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi 

siswa dalam melakukan pertolongan pertama seperti pengetahuan, usia, 

dan juga jenis kelamin. 

7.2.3 Bagi Siswa  

Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh siswa 

untuk mencari informasi terkait pertolongan pertama pada korban cedera 

khususnya dilingkungan sekolah dengan cedera seperti tersedak, luka 

bakar, luka kulit, perdarahan, serta informasi bagaimana melakukan 

panggilan darurat ke pelayanan kesehatan terdekat yang baik dan benar 

sesuai dengan ketentuan. 
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DAFTAR LAMPIRAN  

LAMPIRAN 1 PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

Kepada  

Yth. Saudara/i Calon Responden  

Di SMPN 1 Kalisat Jember   

 

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi S1 

Keperawatan Fakultas Kesehatan di Universitas dr. Soebandi Jember dengan:  

Nama  : Rizka Ainul Munawaroh 

NIM  : 19010132 

Bermaksud melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pemberian Edukasi 

Kesehatan Berbasis Audio Visual Terhadap Motivasi Siswa Dalam Melakukan 

First Aid Pada Cedera Di SMP Negeri 1 Kalisat.” sebagai persyaratan untuk 

menyelesaikan program studi S1 Keperawatan. Berkaitan dengan hal diatas, saya 

mohon kesidaan saudara/i untuk menjadi responden yang merupakan sumber 

informasi bagi peneliti.   

Demikian permohonan ini kami sampaikan dan atas partisipasinya, kami ucapkan 

terima kasih.   

Jember, ………2023 

   

Peneliti   

Rizka Ainul Munawaroh 
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19010132 

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya yang bertanda tangan 

dibawah ini dengan:   

Nama  :  

Umur  :  

Jenis Kelamin :  

Menyatakan (bersedia/tidak bersedia) menjadi responden dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Rizka Ainul Munawaroh mahasiswa Program Studi S1 

Keperawatan Universitas dr. Soebandi Jember, dengan judul “Pengaruh 

Pemberian Edukasi Kesehatan Berbasis Audio Visual Terhadap Motivasi Siswa 

Dalam Melakukan First Aid Pada Cedera Di SMP Negeri 1 Kalisat.” 

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya dan tanpa 

paksaan dari pihak manapun.  

*coret yang tidak perlu  

Jember, …………..2023  

 

 

Responden    

 

(………) 
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LAMPIRAN 2 SATUAN ACARA KEGIATAN 

SATUAN ACARA KEGIATAN (SAK)  

EDUKASI KESEHATAN FIRST AID CEDERA DI SMPN 1 KALISAT 

 

Tema  : First Aid  

Waktu  : 60 menit  

Tempat : SMP Negeri 1 Kalisat 

Sasaran : Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kalisat 

1. TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM  (TIU) 

Setelah dilakukan edukasi diharapkan siswa siswi SMPN 1 Kalisat 

memiliki motivasi yang baik untuk melakukan First Aid pada cedera. 

2. TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS (TIK)  

Setelah dilakukan edukasi diharapkan:  

1) Siswa memiliki motivasi tentang First Aid  yang tinggi dari 

sebelumnya.  

2) Siswa mampu menjawab posttest minimal 90% dengan benar.  

3. BAHASAN :  

Pokok bahasan: First Aid 

Sub pokok bahasan:  

1) Tahapan dan langkah-langkah dalam First Aid 

4. METODE  

Ceramah dan tanya jawab  

5. MEDIA  

1) Video  
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6. KEGIATAN  

NO KEGIATAN PESERTA WAKTU 

1 Kegiatan membuka penyuluhan:  

Mengucap salam  
a. Memperkenalkan diri  

b. Menjelaskan tujuan atau 

tema penyuluhan 

a. Menjawab salam  

b. Mengenal petugas 

penyuluhan  

c. Menyimak dengan 

seksama 

5 Menit 

2 Kegiatan inti :  

a. Pre test menggunakan 

kuesioner motivasi 

pertolongan pertama 

b. Menampilkan video edukasi 

P  

a. Mengerjakan pre test 

b. Mendengar dengan 

seksama  

c. Menyimak dengan 

seksama  

d. Siswa mendengarkan 

penjelasan  

e. Menyimak paparan 

video 

30 Menit 

3 Kegiatan menutup penyuluhan  

a. Tanya jawab  

b. Mengevaluasi atau post test 

c. Memberi kesimpulan  

d. Mengucapkan terima kasih 

a. Bertanya  

b. Siswa dapat menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

c. Mendengarkan 

kesimpulan  

d. Menjawab salam 

25 Menit 

 

7. EVALUASI  

1) Mencontohkan langkah-langkah pertolongan pertama pada cedera 

seperti melakukan pertolongan pertama tersedak, lukakulit, luka bakar, 

perdarahan, dan melakukan emergency call yang benar dan tepat. 
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LAMPIRAN 3 LEMBAR INSTRUMEN PENELITIAN 

KUESIONER MOTIVASI PERTOLONGAN PERTAMA 

  

Nama  : 

Usia : 

Jenis Kelamin : P/L  

Petunjuk Pengisian:  

1. Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan.  

2. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan yang tersedia. Kemudian, 

Anda diminta untuk mengisi pernyataan-pernyataan tersebut sesuai 

dengan kondisi diri Anda dengan cara memilih pada salah satu jawaban 

yang tersedia dengan cara memberi tanda ().  

3. Adapun pilihan jawab yang tersedia adalah:  

SS   = Sangat Setuju  

S   = Setuju  

TS   = Tidak Setuju  

STS  = Sangat Tidak Setuju  

4. Setiap orang dapat memiliki jawaban yang berbeda-beda, oleh karena 

itu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda 

karena disini tidak ada jawaban yang dianggap salah.  

5. Anda juga tidak perlu merasa khawatir karena segala jawaban Anda 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan dijamin 

kerahasiaannya oleh peneliti.   
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No Pertanyaan 
Lembar Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya mendapatkn dorongan untuk menolong korban 

keelakaan tanpa mempedulikan jumlah orang di 

lokasi kejadian 

    

2 Saya akan menolong korban kecelakaan walau 

terdapat banyak orang di lokasi kejadian 

    

3 Saya akan menolong korban kecelakaan walau akan 

menghabiskan waktu saya 

    

4 Saya akan menolong korban kecelakaan walau akan 

menyita biaya saya 

    

5 Saya akan menolong kepada korban kecelakaan 

walau saya tidak mengenal korban 

    

6 Saya tidak mengharapkan imbalan dari orang lain 

dalam menolong korban 

    

7 Saya merasa tersentuh mendengar berita kecelakaan 

lalu lintas yang menelan banyak korban 

    

8 Saya membantu korban kecelakaan tanpa 

mempedulikan saya sedang senang atau sedih 

    

9 Saya tidak akan mengeluh jika mendapatkan 

tugas/perinta untuk menolong korban kecelakaan 

    

10 Bagi saya menolong adalah sebuah kewajiban       

11 Saya hanya akan menolong korban kecelakaan 

ketika tidak ada orang di lokasi kejadian 

    

12 Saya akan meninggalkan korban yang kehilangan 

kesadaran apabila terdapat orang di lokasi kejadian 

    

13 Menolong korban kecelakaan adalah sia-sia karena 

korban akan meninggal dunia 

    

14 Saya merasa tidak pantas jika menolong kepada 

korban yang miskin 

    

15 Saya membantu menolong korban agar mendapat 

pujian   

    

16 Saya memilih korban kecelakaan yang akan saya     
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tolong sesuai dengan keinginan saya 

17 Saya akan merasa senang apabila tidak bisa 

memberikan pertolongan kepada orang lain 

    

18 Saya tidak mau menolong korban kecelakaan ketika 

saya sedang sedih 

    

19 Saya tidak pernah mempunyai keinginan untuk 

menolong korbn kecelakan 

    

20 Saya tidak akan menghiraukan/memperdulikan 

orang yang membutuhkan pertolongan 

    

Skor:  

pertanyaan favorable :  

1. SS  : 4 

2. S  : 3  

3. TS  : 2  

4. STS : 1 

 

 

 

pertanyaan unfavorable : 

1. SS   : 1  

2. S   : 2  

3. TS   : 3  

4. STS  : 4 

Kriteria : 

1. Rendah  = ≤ 40  

2. Sedang  = 41-60 

3. Tinggi  = 61-80  
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LAMPIRAN 4 OLAH DATA MENTAH 

Jenis Kelamin dan Usia Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pre-Test Excel 
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Post-test Excel 
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Persentase Faktor Motivasi Siswa 
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LAMPIRAN 5 HASIL OLAH DATA 

 

Hasil Olah Data Menggunakan SPSS 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 21 61.8 61.8 61.8 

Perempuan 13 38.2 38.2 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

USIA 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

12 Tahun 2 5.9 5.9 5.9 

13 Tahun 25 73.5 73.5 79.4 

14 Tahun 7 20.6 20.6 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

 

PRE TEST 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 1 2.9 2.9 2.9 

Sedang 30 88.2 88.2 91.2 

Tinggi 3 8.8 8.8 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

POST TES 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 3 34 100.0 100.0 100.0 
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UJI HIPOTESIS (Wilcoxon Test) 
 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Test - Pre Test 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 31b 16.00 496.00 

Ties 3c   

Total 34   

a. Post Test < Pre Test 

b. Post Test > Pre Test 

c. Post Test = Pre Test 

Test Statisticsa 

 Post Test - Pre 

Test 

Z -5.488b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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LAMPIRAN 6 IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 7 HASIL UJI ETIK  
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LAMPIRAN 8 DOKUMENTASI  
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LAMPIRAN 9 PROGRES PENGERJAAN SKRIPSI 

TABEL PROGRES PENGERJAAN SKRIPSI 

No Kegiatan 
November Desember Januari Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan 

peminatan 

bidang 

                            

2. Pengajuan 

Judul 

                            

3. Penyusunan 

Proposal 

                            

4. Sidang 

Proposal 

                            

5. Revisi 

Proposal 

                            

6. Uji Etik                             

7. Penelitian                             

8. Penyusunan 

Hasil Dan 

Pembahasan 

                            

9. Sidang Akhir 

Skripsi 

                            

10. Revisi Akhir                             
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LAMPIRAN 10 BIODATA PENELITI 

BIODATA PENELITI 

CURICULUM VITAE 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Identitas Peneliti 

Nama    : Rizka Ainul Munawaroh 

NIM    : 19010132 

Tempat, tanggal lahir  : Jember, 06 Desember 2000 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Email    : rizkaainul06@gmail.com 

Telepon    : 082131274553 
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B. Riwayat Pendidikan 

 TK  

TK DEWI MASYITOH PASEBAN (2005-2007) 

2. SD/MI  

MI SUNAN AMPEL (2007-2013) 

3. SMP  

SMP TRUNOJOYO CAKRU (2013-2016) 

4. SMA/MAN  
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5. Sarjana  
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